


Pembaca yang terkasih,

Perkenankanlah kami,  sebagian umat Paroki St. Thomas Rasul, memberanikan diri mener-

bitkan sebuah media paroki, kami menamainya MERASUL.

Kami bukanlah wartawan profesional, melainkan hanya sekedar orang-orang yang senang 

menulis, atau ingin belajar menulis.  Kami datang dengan berbagai latar belakang mahasiswa, 

karyawan, biarawati, ibu rumah tangga, guru dan sebagainya.  Semuanya berusaha untuk da-

pat menyajikan aneka liputan, berita dan feature yang ada dalam paroki ini, cerpen, puisi dan 

ide-ide lainnya.

Kami tidak memiliki pengalaman sama sekali dalam bidang penerbitan majalah.  Anda dapat 

bayangkan, bagaimana kami sering termangu-mangu atau menggaruk-garukkan kepala ketika 

kami kebingungan menyusun naskah demi naskah?  Misalnya, tulisan A  termasuk kategori 

apa, mau seberapa besar huruf-hurufnya,  dalam satu halaman, mau diisi 2 kolom,  atau  3, dan 

mau diletakkan pada halaman berapa? Lalu bagaimana menentukan lay out-nya. Mau pakai 

warna apa, kertas yang bagaimana, ukuran majalah seberapa besar? Belum lagi menentukan 

kapan batas terakhir tulisan terkumpul, dan beranikah kita mencari  iklan untuk edisi perdana 

ini? 

Sebetulnya MERASUL  sudah harus terbit lebih  awal dari saat  ini, namun  tertunda  terken-

dala dengan keterbatasan kemampuan seperti yang diceritakan tadi. Kami  seperti  berjalan 

meraba dalam kegelapan.  Namun kami jalan terus dan menikmati  proses ini, hingga terbitlah 

majalah MERASUL sekarang.

Dengan rendah hati, kami menyadari  bahwa edisi perdana ini jauhlah dari kata sempurna. Na-

mun kami ingin berusaha menjadi pelita-pelita kecil dalam karya merasul kami di gereja kami 

ini. Kami berharap dukungan positif Anda semua, agar bersedia  “meminyaki” api pelita ini. 

Sumbanglah kami dengan aneka tulisan, entah cerita pendek, opini, liputan dari seksi, katago-

rial, wilayah/lingkungan, ataupun perseorangan. Dengan demikian, akan bertambahlah pelita-

pelita kecil yang telah bersinar ini dan membuat Gereja kita terang benderang oleh karena 

Kasih Kristus.

Pelita-Pelita Kecil Merasul
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Selamat Datang MERASUL  ....
Langkah awal yang harus diambil untuk menjejakkan kaki agar 

dapat melangkah di jalan yang lebih jauh. Tentunya bukan merupa-
kan prestasi, hanya karena sebuah langka awal. Namun penting untuk 
dicermati bahwa, memerlukan perjuangan dan kenekatan untuk berani 
dikatakan bahwa betul kaki ini sudah mulai melangkah. Langkah awal 
yang berat diimbangi dengan suasana keceriaan dan menyemangati, 
diperlukan untuk nantinya berjalan semakin cepat bahkan berlari berkom-
petisi bersama dengan yang lain.

Kita terlahir dan ada, seperti ungkapan cogito ergo sum yang artinya 
aku berpikir maka aku ada. Keberadaan diri kita saat ini membuat bisa 
berpikir dan berkeinginan melakukan sesuatu.

Tapi tidak cukup hanya berpikir, berbuat sesuatu dengan menulis dan 
mewartakannya, inilah yang membuat media ini ada. Menuliskan apa yang 
diketahui, dilihat dan dirasakan akan menjadi lebih menyenangkan bila 
semua, khususnya umat dapat menikmatinya.

MERASUL diawali dari proses kami berkumpul, belajar bersama,  
mengetahui, melihat dan merasakan serta ada keinginan yang besar 
segera diwujudkan menjadi media tempat menuangkan inspirasi, mem-
berikan informasi dan pewartaan bagi umat, khususnya umat Paroki St. 
Thomas Rasul.

MERASUL, mengikuti asal kata dari rasul yang artinya pengikut 
Yesus, dimana kedua belas rasul diutus Yesus untuk melakukan peker-
jaanNya. Sikap dan tindakan MERASUL, diilhami dengan sikap dan cara 
seperti apa yang dilakukan para rasul, dengan mengimani dan meyakini 
ajaran Yesus, kita menggunakan cara yang kita bisa, memperoleh peru-
tusan dipanggil memberitakan dan menyebarkan sabdaNya ke semakin 
banyak orang.

Masa 32 tahun sedang kita lewati saat ini, mari kita memulai mo-
mentum ini menjadi sebuah cerita yang nantinya akan terus berlanjut 
yang dapat mengisi fakta sejarah gereja. 

Paroki St. Thomas Rasul lahir, bertumbuh, berjalan dan berlari mem-
bawa umat menjadi lebih peduli, bukan hanya kokoh sebagai bangunan 
gereja, melainkan juga membawa semangat membina hidup lebih beriman 
kristiani, berkomitmen untuk terus melanjutkan langkah Gereja semakin 
dewasa dan besar.

Ayo Merasul. Mari kita berkarya bersama
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Saudara/i terkasih dalam Kristus,
Sudah sekian banyak paroki di KAJ yang secara teratur 

menerbitkan majalah. Sampai sekarang paroki Sathora masih 
ketinggalan, bukan karena tenaga tidak ada, tetapi mungkin 
karena penginisiatif belum muncul. Dan akhirnya jadi juga!  
Seksi Komsos paroki kita telah memprakarsai terbitnya majalah 
Sathora yang diberi nama “MERASUL - Media Inspirasi dan 
Pewartaan Paroki St. Thomas Rasul”. ‘Nomen est Omen’ kata 
orang Roma dulu, nama punya makna. Mudah-mudahan umat 
kita bisa mendapat inspirasi dari bacaan majalah kita. Majalah 

itu juga bisa dipakai sebagai sarana perwartaan. Tetapi menurut 
hemat saya, majalah paroki dimaksud terutama sebagai sarana pemersatu umat kita, 
tali persaudaraan antar kita. Kita bisa ikut menikmati acara, mengetahui kesuksesan 
atau kegagalan, dari Lingkungan, Wilayah, Seksi atau Kategorial lainnya, dan mencoba 
belajar dari pengalaman mereka. 

Sarana pemersatu juga dalam arti bahwa majalah kita menjangkau segala lapisan 
umat paroki, dari lansia sampai anak-anak. Masing-masing umat harus bisa menemu-
kan dirinya dalam tulisan dan gambar yang menghiasi majalah itu. Maka dari itu diper-
lukan suatu team redaksi yang kuat, berminat, berdedikasi dan punya komitmen untuk 
melestarikan inisiatif dan usaha yang bagus ini. Namun kalau hanya team redaksi yang 
diharapkan tidak akan cukup. Umat dan terutama pengurus kelompok basis teritorial  
maupun kategorial, diharapkan menyumbang secara aktif pengalaman dan buah pikiran 
mereka. 

Dengan tak sabar kita menantikan edisi perdana majalah MERASUL ini. Proficiat 
kepada Seksi Komsos yang telah mengambil inisiatif ini dan semoga sukses memper-
satukan umat paroki kita yang tercinta ini. Tuhan memberkati kita semua.

        Gilbert Keirsbilck, CICM
          Pastor Paroki Sathora



Sajian Utama

Waktu begitu cepat berlalu, rasanya kemarin 
baru kita memasuki tahun 2013, dan beberapa hari 
lagi kita sudah mengakhiri bulan Mei. Bulan Mei, bu-
lan Maria,  bulan dimana umat Ka-
tolik banyak melakukan ziarah ke 
Goa Maria dan di lingkungan mulai 
dilakukan doa rosario bersama.

Sebenarnya  bagaimana  atau  
seberapa  jauh pengaruh Bunda 
Maria dalam kehidupan kita seba-
gai umat Katolik? Mari kita renung-
kan dan kenali bersama melalui 
sosok seorang ibu yang sangat 
mencintai dan meneladani Bunda 
Maria di dalam hidup keseharian-
nya.

Namanya  Leony, ibu dua 
orang anak, yang besar seorang 
putra dan yang kecil seorang putri. 
Dia telah ditinggal suaminya sejak 
berumur 40  tahun. Suaminya  
meninggal dunia karena sakit  kanker. Putranya 
ketika itu berumur 15 tahun, dan putrinya berumur 7 
tahun. Bukan hal yang mudah  untuk membesarkan 
dan mendidik anak anak tanpa didampingi seorang 
suami.

Leony  meneruskan usaha suaminya yaitu jasa 
antar  jemput anak sekolah dan percetakan kecil-
kecilan. Pasti banyak masalah yang muncul dalam 
mengelola kedua usaha ini, tapi dengan keuletan 
dan kesabaran, tak terasa 17 tahun telah berlalu, 
dan  sampai saat ini semuanya masih berjalan 
dengan baik. ”Yah, usaha antar jemput juga tidak  
sebanyak dulu lagi, cetakan juga sudah tak banyak. 
Tapi mungkin Tuhan sudah mengatur, ketika anak-
anak sudah mandiri, usaha saya mulai sepi”. Ka-
tanya dengan sabar.

Leony kecil bukan berasal dari keluarga Katolik.
Dia menjadi Katolik setelah kelas VI SD, karena dia 
sekolah di sekolah Katolik. Boleh dikata dia menjadi 
pelopor keluarganya menjadi Katolik, karena dia 
yang pertama menjadi Katolik dan disusul oleh kakak 
dan adik-adiknya lalu kedua orang tuanya.

Ketika menikah, dia mendapatkan suami juga 
seorang Katolik. Maka mulailah dia membina sebuah 
keluarga Katolik yang  baik. Putranya sudah sejak 
kecil menjadi misdinar atau putra altar di gereja 
Santo Thomas Rasul Bojong Indah.

Pencinta Bunda Maria Yang Setia
Karena rumah tinggalnya dekat dengan gereja, 

Leony pun aktif di berbagai kegiatan Gereja, antara 
lain menjadi Ketua Warakawuri Santa Monica, yang 

anggotanya terdiri dari para lajang 
alias single, bisa janda atau wanita 
yang tidak menikah. Menjadi ang-
gota dari paduan suara, anggota 
dari “Wanita Katolik Republik 
Indonesia”, anggota Legio Mariae 
bahkan sekarang dipercaya men-
jadi prodiakon.

Sebagai Legioner atau ang-
gota dari Legio Mariae sudah 
menjadi tugasnya untuk berdoa 
kepada bunda Maria setiap hari.” 
Bunda Maria, adalah teladan hidup 
saya, ketabahan dan kepasrahan-
nya pada perintah Tuhan menjadi 
panutan bagi saya dalam men-
jalani kehidupan ini”, katanya.

Perkataannya itu memang su-
dah terbukti, bagaimana Leony  menghadapi semua 
persoalan hidupnya.........

Saat itu, suaminya sudah divonis sakit kanker 
stadium lanjut. Biaya pengobatan pasti tidak sedikit.
Sedangkan putra sulungnya akan lulus SMP. Dan 
pada saat itu putranya meminta agar diperboleh-
kan masuk Seminari, ingin menjadi Pastor. Itu pasti 
bukan hal yang mudah bagi seorang ibu muda. Pasti 
penuh dilema. Ketika dia berharap bahwa putranya 
itu yang akan menggantikan posisi ayahnya menjadi 
tiang keluarga, ternyata putranya memilih menjadi 
pastor.

Pada waktu itu dia masih menolak, katanya 
“Nanti setelah  lulus  SMA  saja  ya  nak,  kamu  
masuk  seminarinya.”   Putranya yang penurut 
mengiyakannya. Dalam hati Leony berharap semoga 
setelah sekian tahun dan berlalunya waktu, mudah-
mudahan cita-citanya berubah atau bahkan dilupa-
kan.

Tak lama setelah kejadian itu, suami Leoni 
dipanggil Tuhan. Pada waktu itu umur Leony baru 40 
tahun.

Sebagai ibu muda yang menjadi tiang keluarga, 
dan orang tua tunggal dari dua orang anak, pasti tak 
mudah. Dengan doa dan kerja keras, dia mencoba 
menegakkan bahtera rumah tangganya sendirian.  
Putranya masih remaja, sedangkan putrinya masih 
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kecil. 
Untunglah dia masih 

dikaruniai keluarga besar yang kompak, yang banyak 
membantu dan memberikan dorongan.

Setelah tiga tahun berlalu, putranya menjelang 
lulus SMA. Permintaan yang dulu diulang lagi. “Mi, 
aku mau masuk Seminari.” Pergumulan dalam batin 
Leony kembali bergejolak. Dia tahu betul bahwa 
memperbolehkan  putranya  menjadi  Pastor  adalah  
perbuatan  yang  sangat  terpuji.  Sangat  membang-
gakan.Tapi di samping itu,dia akan merasa sangat 
kehilangan. Karena dia sebetulnya sangat berharap 
putranya itu akan dapat menggantikan dirinya menja-
di tiang keluarga dan menopang pendidikan adiknya 
yang masih remaja.

 Dengan berdoa dan berdoa,dengan meneladani 
Bunda Maria, yang setia dan pasrah pada kehendak 
Bapa  di  Surga,  Leony  mulai  berdamai  dengan  
hatinya. Dia  mulai  berkonsultasi  dengan  Romo 
Paroki. Setelah  melalui  segala  pergumulan  batin  
akhirnya putranya dia izinkan masuk seminari. Dan 
atas pertimbangan Romo Paroki, putranya masuk 
Seminari yang ada di Jakarta, sehingga tidak akan 
meninggalkan keluarganya terlalu jauh.

Beberapa tahun berlalu.........
Menjelang Putranya akan ditahbiskan menjadi  

Pastor, Leony  kembali mengalami masa kelam. 
Dirinya divonis dokter terkena penyakit kanker. Pe-
nyakit itu sudah menjadi hal yang sangat menakut-
kan bagi dirinya, sebab dulupun suaminya tak dapat 
melawan penyakit itu.

Kembali dia memohon doa dan doa pada Bapa 
di Surga, pada Tuhan Yesus dan mohon bantuan 
Bunda Maria agar menguatkan dia melawan penya-
kit ini. Setelah melewati berbagai pengobatan dan  
kemoterapi  “Puji Tuhan” penyakitnya  mengalami 
kesembuhan.

Ketika putranya ditahbiskan menjadi Romo, 
Leony dapat mendampinginya dengan bangga, dan 
bahagia, karena telah mengikuti kehendak Bapanya 

di Surga.
Sekarang putranya yang bernama Romo Steve 

(32), telah bertugas di Paroki Bona Ventura Pulo 
Mas, Jakarta Utara. Dan putrinya Erika (24) telah 
menyelesaikan kuliahnya dan telah bekerja. 

Erika pun sekarang aktif di Orang Muda Katolik 
(OMK).

Sebagai seorang ibu tunggal, pasti Leoni bangga 
karena telah menghantar putra putrinya menjadi 
orang-orang yang berguna bagi masyarakat dan 
agamanya.

Sebagai pencinta Bunda Maria, sepatutnya kita 
semuapun mengikuti teladan Bunda Maria, yang 
setia dan pasrah sepenuh hati kepada Bapa dan 
Tuhan kita Yesus Kristus.Ternyata dengan kesetiaan 
dan kepasrahan kepadaNya, segala rintangan dan 
gelombang kehidupan akan dapat kita lalui dengan 
sukses. (engeline)
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enja-
nya 
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Benamkan aku selalu…

dalam samudera kasih dan kerahimanMU

Supaya aku selalu dapat merasakan dan menimba…

Kesegaran…

Ketenangan…

Kekuatan…yang berasal dariMU

Bersama perjalanan sang wakt�…

Biarlah semakin ringan langkahku

Dalam mengikutiMU….

Samudera KasihMu

(Sr. Katarina Maria, SND)



Sajian Utama

Ajaran Gereja Katolik 
Mengenai Bunda Maria

George Hadiprajitno

Bunda Maria mendapatkan tempat yang sangat 
istimewa dalam Gereja Katolik. Bunda Maria merupa-
kan wanita pilihan Allah untuk mengandung, mela-
hirkan membesarkan juga mendidik Yesus sebagai 
manusia seutuhnya yang sekaligus adalah Yesus 
Kristus, Putera Allah yang menebus dan menyele-
matkan manusia. Bunda Maria tidak dapat dipisah-
kan dari peran Keselamatan Yesus.

Hal yang amat penting : umat Katolik tidak 
memandang Bunda Maria sebagai Allah dan tidak 
menyembah Maria. Banyak doa dan permohonan 
diucapkan kepada Bunda Maria untuk meminta dia 
sebagai perantara kepada puteranya. Dalam doa 
Salam Maria jelas disebutkan “doakanlah kami” bu-
kan “kabulkan permohonan kami”.

Pernyataan Paus Benediktus XVI yang men-
dukung ajaran tersebut: “devosi Maria tidak meng-
gantikan posisi Yesus dalam tata keselamatan (Sola 
Christus), hanya Kristus, Allah Putera yang dituju, 
Yesus tetap pusat dalam iman Katolik”.

DASAR AJARAN GEREJA TENTANG BUNDA 
MARIA

Pemahaman tentang ajaran Gereja Katolik ten-
tang Bunda Maria tidak terlepas dari apa yang tertulis  
dalam  Kitab  Suci  baik  Perjanjian  Lama  dan 
Perjanjian Baru, yang juga diteruskan dalam Tradisi 
Suci, yang dapat diterangkan sebagai berikut:
1.  Peran Bunda Maria telah digambarkan secara 

samar- samar dalam Kitab Perjanjian Lama dan 
penggenapannya jelas terlihat di Perjanjian Baru.

2.  Peran Bunda Maria disampaikan secara jelas 
dalam Perjanjian Baru terutama dalam Injil.

3.  Peran Bunda Maria kemudian banyak disampaikan 
oleh Tradisi Suci, yaitu dari ajaran yang disampai-
kan oleh para Pimpian Gereja, dan yang dilestarikan 
juga dalam liturgi suci dan oleh pengajaran Gereja, 
yang menunjukkan bahwa Bunda Maria selalu men-
jadi bagian dalam sejarah kehidupan Gereja Katolik 
di sepanjang masa. 
Dokumen yang penting berkaitan dengan ajaran 
gereja  tentang  Bunda  Maria  adalah  Dokumen  
Konsili Vatikan II, ”LUMEN GENTIUM”, Konsti-
tusi  Dogmatis  tentang  Gereja,  Bab  8  :  SANTA    

PERAWAN MARIA BUNDA ALLAH DALAM MIS-
TERI KRISTUS DAN GEREJA. Dan kemudian do-
kumen yang melengkapinya adalah Surat Ensiklik 
prakarsa Paus Yohanes Paulus II “REDEMPTORIS 
MATER” mengenai Maria dalam kehidupan Gereja 
yang berjiarah, berjudul: IBUNDA SANG PENEBUS.

4. Pandangan para orang suci dan penampakan 
Bunda Maria di berbagai tempat termasuk mukjizat 
terkait juga menjadi masukan bagi penentuan ajaran 
gereja. 

AD JESUM PER MARIAM
“Ad Jesum per Mariam”, atau “menuju Yesus 

melalui  Maria”  ungkapan ini berguna bagi pema-
haman akan inti penghormatan kita kepada Bunda 
Maria. Mengapa? Karena penghormatan kita kepada 
Bunda Maria tidak terlepas dari penghormatan kita 
kepada Yesus.  Maka, secara prinsip, dapat diurai-
kan secara singkat sebagai berikut:
A. Seluruh gelar dan kehormatan Maria yang diberi-

kan Allah kepadanya adalah demi kehormatan 
Yesus Kristus Putera-Nya, dan penghormatan ini 
selalu berada di bawah penghormatan kepada 
Kristus.

B. Dasar penghormatan kepada Bunda Maria 
adalah  karena  perannya  sebagai  Bunda  Allah        
(Theotokos).

C. Sebagai Bunda Allah, Maria dikuduskan Allah dan 
berperan istimewa dalam keseluruhan rancangan 
keselamatan Allah.
a) Untuk itu Maria dipersiapkan Allah, dengan 

dibebaskan dari dosa asal sejak terbentuknya 
di dalam kandungan (Immaculate Conception). 

b) Bunda Maria menjalankan perannya sebagai 
Bunda  Allah  dan  bekerjasama  dalam  ran-
cangan keselamatan Allah. Kerjasama Maria 
ini   terlihat   dari   ketaatan-Nya  dalam  men-
dengarkan  dan  melaksanakan  Sabda   Allah. 
Maria juga menjadi penghubung/pengantara 
yang   menghantar   orang-orang   kepada  
Kristus.

c) Kerjasama Bunda Maria dengan rahmat Allah 
yang diterimanya, menghasilkan:
i. Persatuannya dengan Kristus, baik saat 
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ia hidup di dunia ini, maupun pada saat  
ia beralih dari dunia ini dan sesudahnya 
dalam kehidupan kekal

ii. Oleh jasa pengorbanan Kristus, Bunda 
Maria diangkat ke surga 

iii. Maria menjadi bunda semua umat beri-
man, karena Kristus telah memberikannya  
kepada kita sebagai ibu kita juga

iv. Setelah ia diangkat ke surga, Bunda Maria 
tetap  menjadi pengantara kita kepada 
Kristus dengan doa- doa syafaatnya 

v. Bunda Maria diangkat oleh Allah menjadi 
Ratu Surga.

D. Dogma-dogma mengenai Maria dan pengaruhnya 
kepada kita umat beriman.
Dogma-dogma Gereja Katolik Roma mengenai 
Maria memiliki dua fungsi: 

• Menyajikan ajaran-ajaran Gereja yang tidak dapat 
salah mengenai Maria dan hubungannya dengan 
Yesus Kristus  

• Memuji Maria serta memuji karya Allah pada diri 
Maria melalui Maria sendiri. 

Semua dogma mengenai Maria mengajarkan 
tentang putranya yang kudus dan menyoroti keku-
dusan Yesus Kristus. Saat ini terdapat empat dogma 
mengenai Maria yaitu:
1. ‘Keperawanan Maria Selamanya’ berarti Maria 

adalah seorang perawan sebelum, selama dan 
sesudah melahirkan. Keperawanan Selamanya. 
Simbol  pembaptisan semenjak abad ketiga, 
Gereja juga adalah ibu perawan

2. Bunda Allah Konsili Efesus (tahun 431), Maria 
adalah benar-benar Bunda Allah karena kesatu-
annya dengan Kristus, Putra Allah. Juga Bunda 
kita umat beriman

3. Pembuahan Suci, Paus Pius IX (1854). Maria 
pada saat diciptakan, dijaga kesuciannya, tanpa 
dosa asal. Ketaatan dan kekudusan Maria adalah 
bagi kita umat beriman.

4. Pengangkatan Tubuh ke Surga, Paus Pius XII 
(1950). Setelah menyelesaikan jalan hidupnya 
di bumi, Maria diangkat tubu        dan  jiwanya 
ke keagungan surga, gambaran akhir hidup kita 
kelak “dogma-dogma sebagian besar tidak lahir 
dari bukti-bukti di dalam Kitab Suci atau tradisi 
kuno, tapi lahir dari sebuah sensus fidelium yang 
mendalam, sebuah pendirian para umat yang 
telah bertahan lama dan Magisterium (otoritas 
pengajaran Gereja)”.

 
PENUTUP

Untuk mempelajari ajaran Gereja Katolik menge-

nai Bunda Maria lebih dalam dan terperinci kita perlu 
membaca dan belajar banyak lagi dari buku, doku-
men dan tulisan yang ada.

Banyak umat Katolik merasa punya hubungan 
pribadi yang kuat dengan Bunda Maria, karena 
sedikit banyak Maria adalah figur ibu bagi semua 
orang. Paus Yohanes Paulus II adalah salah satu 
orang yang berdevosi kepada Bunda Maria. Peran-
taraan Maria dapat menyembuhkan luka kecil yang  
terlalu kecill untuk kita sampaikan pada Tuhan.  
Seperti anak yang akan  lari ke ibunya sehabis jatuh,   
banyak umat Katolik merasa Maria sebagai figur ibu 
yang lebih dapat  menerima hal seperti ini. Umat 
Katolik berpaling untuk dukungannya, mengingat dia 
sepenuhnya manusia dan tidak bersifat Tuhan. Dan 
mereka memohon doa, belas kasih dan cintanya, 
karena mereka mengetahui sifat dasar Maria yang 
bermurah hati dan bisa  menjadi  tumpuan  harapan.  
Sudah  terbukti banyak sekali doa dengan peran-
taraan Bunda Maria yang terkabulkan.

Sesuai yang tertulis dalam Lumen Gentium 
No. 62, “dalam tata rahmat itu peran Maria sebagai 
Bunda tiada hentinya terus berlangsung, sejak ber-
setujuan yang dengan setia diberikannya pada saat 
Warta Gembira, dan yang  tanpa  ragu-ragu  diper-
tahankannya di bawah  salib, hingga penyempurnaan  
kekal semua  para  terpilih. Sebab sesudah  diangkat 
ke sorga ia tidak meninggalkan peran yang mem-
bawa keselamatan kekal. Maka dalam Gereja Santa 
Perawan Maria disapa dengan gelar Pembela, Peno-
long, Perantara”. Peran Maria masih akan berlanjut 
dan ada sampai akhir zaman.

Selamat Bulan Maria!

Referensi Pustaka:
• www.wikipedia.com: Mariologi 
• Dokumen Konsili Vatikan II, LUMEN GENTIUM” 

(Terang  Bangsa-bangsa), Konstitusi  Dogmatis  
tentang Gereja, Bab 8,berjudul: SANTA PERAWAN 
MARIA   BUNDA   ALLAH   DALAM  MISTERI  
KRISTUS DAN GEREJA, 21 November 1964

• Surat  Ensiklik  Paus  Yohanes  Paulus  II  “RE-
DEMPTOTIS MATER” mengenai Maria dalam 
kehidupan Gereja yang berjiarah,  berjudul: IBUNDA 
SANG PENEBUS, 25 Maret 1987

• www.wikipedia.com: Konsili Efesus 
• www.katolisitas.org: Sekilas Ajaran Gereja Tentang 

Bunda Maria.
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Peristiwa pembasuhan kaki sudah dimulai sejak 
2000 tahun yang lalu. Dalam pembasuhan kaki bu-
kan masalah pembasuhan kaki itu sendiri, melainkan 
siapa yang membasuhnya. Yesus sendirilah yang 
membasuh kaki para murid.

Dalam perjamuan terakhir, Yesus makan ber-
sama  para  murid  dan  Yesus  membasuh  kaki 
mereka. Membasuh kaki bukan sebuah simbolis tapi  
suatu tindakan nyata, yang muncul dari hati untuk 
melayani. Ia tidak berpikir bahwa Ia seorang Guru, 
Nabi ataupun Raja.

Justru para murid yang bingung mengapa Yesus 
mau melakukan ini kepadanya.

Saat itu Yesus berkata : ”Apa yang Kuperbuat, 
engkau tidak tahu sekarang, tetapi engkau akan 
mengertinya kelak.” (Yoh 13:7). Sesudah membasuh 
kaki para murid Yesus bertanya kepada mereka: 
”Mengertikah kamu apa yang telah kuperbuat kepa-
damu? Kamu menyebut aku Guru dan Tuhan, dan 
katamu itu tepat, sebab memang Akulah Guru dan 
Tuhan. Jadi jikalau Aku membasuh kakimu, Aku yang 
adalah Tuhan dan Gurumu, maka kamupun wajib 
saling membasuh kakimu. Sebab Aku telah memberi-
kan suatu teladan kepada kamu, supaya kamu juga 
berbuat seperti yang telah Kuperbuat kepadamu.” 
(Yoh 13:12-15)

Paskah baru saja berlalu. Paroki St. Thomas 

 Pembasuhan Kaki
Butuh Kerendahan Hati dan Ketulusan Hati

Liputan Peristiwa

Rasul mengadakan 2 kali perayaan 
Ekaristi  pada Kamis Putih. Jadi ada 
24 orang Rasul yang dibasuh kakinya. 
Imam / Pastor sebagai wakil Yesus 
yang membasuh kaki. Apa yang dira-
sakan oleh para Rasul saat pemba-
suhan kaki?  Berto mensharingkan 
perasaannya sebagai Rasul  : ” Romo 
yang membasuh kaki saya, sungguh 
menunjukkan sikap rendah hati. Saya 
merasa mendapat perlakuan dilayani, 
sehingga saya merasa terpanggil 
untuk melayani sesama.”

Eddy Soesanto yang sudah 2 kali 
terpilih  menjadi  rasul  yang  dibasuh 
kakinya juga berkata : ”Terus terang 
kalau dimungkinkan saya ngak mau 
menjadi Rasul yang dibasuh kakinya 
lagi. Saya merasa diri saya dilayani, 

lalu baru tergerak untuk melayani. Saya merasa diri 
saya jadi terikat oleh kejadian itu, kalau pelayananku 
selama ini masih belum cukup, tetapi sekaligus juga 
diingatkan dalam melayani tidak boleh TAMAK (se-
muanya mau diambil).”

Paskah tahun ini, kita juga perlu bersyukur, bah-
wa Paus Fransiskus juga melakukan pembasuhan 
kaki. Ada sesuatu yang baru, yaitu Paus membasuh 
kaki ada yang wanita dan ada pula yang beragama 
non Katolik/Kristiani. Ini suatu contoh yang baik dan 
bagus.

Melayani tidak pilih kasih, melayani tidak ter-
batas hanya pada tradisi para rasul yang notabene 
hanya para pria dan kalangan sendiri saja. Gereja 
sudah terbuka dalam hal pelayanan, gereja menebar-
kan kasih dengan kerendahan hati namun sepenuh 
hati. Melayani dengan hati yang tulus.

Jadi apa yang dikatakan Yesus : “Sebab Aku 
telah memberikan suatu teladan kepada kamu, su-
paya kamu juga berbuat seperti yng telah Kuperbuat 
kepadamu.” 

Walaupun sudah 20 abad peristiwa itu terasa 
tetap aktual dan masih relefan untuk dihayati dan 
dijalankan. Pengalaman pembasuhan kaki, membuat 
refleksi iman kita untuk tetap rendah hati dan berse-
dia untuk melayani sesama. (antonius effendy)
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Orang Muda Katolik  (OMK)  Santo Yosef 
mengadakan Rekoleksi pada tanggal 20-21 April 
di Cibodas, Jawa Barat dengan tema “Yang Muda, 
Yang Beriman, Bersaudara dan Berbelarasa”. Acara 
ini dibuat dengan tujuan mengaktifkan kembali OMK 
St. Yosef serta saling mengenal antara anggota yang 
satu dengan yang lain. 

Berangkat dari Jakarta jam 7 pagi, acara dimulai 
dengan perjalanan menuju Air Terjun Cibereum yang 
terletak di Gunung Gede Pangrango, Jawa Barat. 
Walaupun di perjalanan rombongan yang berjumlah 
28 orang termasuk panitia tersebut terkena “one 
way”  yang menyebabkan terlambat sekitar 1 jam, 
namun para peserta tetap bersemangat. 

Sekitar jam sepuluh lewat empat puluh menit, 
rombongan sampai di tempat wisata tersebut. Tidak 
sampai di situ saja, rombongan masih harus berjalan 
kaki menaiki gunung untuk bisa menuju air terjun 
dengan melewati hutan lindung. Rasa lelah dan 
capek mulai dirasakan peserta dan panitia. Keringat 
mulai terlihat bercucuran dari wajah para peserta 
dan panitia. Bahkan di tengah perjalanan, seorang 
peserta menyatakan tidak sanggup lagi untuk naik ke 
atas gunung dan memutuskan untuk turun dengan 
ditemani seorang panitia. 

Setelah 2 jam perjalanan yang melelahkan,  
akhirnya para peserta dan panitia sampai di Air    
Terjun Cibereum. Rasa lelah dan capek yang dirasa-
kan seakan menghilang ketika melihat air terjun yang 
sangat indah itu. Para peserta pun duduk di sekitar 
pondok yang ada sambil melepas lelah. Panitia mulai 
mengeluarkan makan siang yang telah dibawa. 
Sambil menikmati makan siang, sebagian orang  
bermain air di bawah pancuran air terjun. Setelah 
makan siang, rombongan mulai melakukan sesi foto-
foto. Mulai dari foto-foto seluruh peserta dan panitia 
hingga foto masing-masing. 

Sekitar jam 2 siang rombongan pun bersiap 
untuk turun gunung. Perjalanan turun gunung tidak 
seberat dan sesulit saat naik gunung. Di sela-sela 
perjalanan, banyak wisatawan lokal maupun man-
canegara mencoba  menaiki  gunung. Jam setengah  
empat, rombongan sudah berada dalam bis yang 
akan menuju tempat menginap di Wisma Berkat, 
Cibodas. 

Yang Muda, Yang Beriman, Bersaudara, 
dan Berbelarasa

Sesampainya di Wisma Berkat, peserta diberi-
kan waktu sekitar 2 jam untuk beristirahat, mandi, 
dan makan makanan ringan yang telah disediakan 
pihak wisma. Acara pun dilanjutkan dengan sesi 
games  perkenalan   yang   dibawakan   oleh   Rida  
Atmiyanti, sebagai fasilitator. Dalam games ini, peserta 
dan panitia memperkenalkan diri sehingga diharapkan 
ke depannya tidak canggung lagi untuk menyapa dan 
memberi salam jika bertemu di suatu tempat. 

Setelah perkenalan, acara dilanjutkan dengan 
sesi pengajaran yang dibawakan oleh Fernando 
Sonah. Sesi pengajaran ini diharapkan dapat mem-
berikan motivasi kepada anak muda agar tetap setia 
mengikuti Yesus walaupun banyak tantangan yang 
akan dihadapi. Mulai dari anggapan kaum minoritas 
hingga pertanyaan-pertanyaan dari luar yang dapat 
menggoyahkan iman kita kepada Yesus Kristus. Sesi 
Pengajaran I selesai pukul setengah 8. Sebelum ke 
Sesi Pengajaran II, para peserta diberikan waktu 
istirahat untuk makan malam. 

Lanjut di sesi kedua, Nando panggilan untuk 
pembicara menuturkan ada 7 anggapan salah dan 7 
anggapan yang benar tentang Allah kita. Salah satu 
dari anggapan yang salah adalah kita mengganggap 
Allah sebagai seorang Accounting, Kita tahu, tugas 
seorang Accounting adalah menghitung dan men-
cocokkan antara debet dan kredit. Nah, anggapan 
salah kita adalah Tuhan akan memasukkan kita ke 
dalam Kerajaan Surga jika perbuatan baik kita lebih 
besar daripada perbuatan jahat dan berlaku seba-
liknya.

Salah satu anggapan yang benar yaitu Allah itu 
baik bahkan mengutus Putranya yang Tunggal untuk 
menebus dosa kita. Dalam kehidupan kita sehari-
hari, apakah mampu seorang ayah mengutus dan  
merelakan putranya yang  tunggal  untuk  menebus 
dosa orang yang bersalah bahkan yang tidak ia 
kenal? Jawabannya pasti tidak. Karna itu, Allah me-
mang baik. 

Di akhir sesi kedua, Nando mengajak para 
peserta dan panitia untuk merenung betapa baiknya 
Allah kita. Membayangkan jika Tuhan Yesus berdiri di 
hadapan kita saat ini, memanggil nama kita dengan 
lembut, dan mengatakan bahwa Ia sangat, sangat 
menyayangi kita. 
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Dalam sesi ini, tidak sedikit peserta yang meni-
tikkan air mata karena merasa tersentuh. 

Setelah sesi kedua, peserta diperbolehkan tidur 
untuk acara keesokan harinya. 

Keesokan harinya, rombongan siap-siap untuk 
pergi ke Lembah Karmel, Cikanyere. Namun sayang, 
perjalanan  terhenti  di  Taman  Bunga  Nusantara  
karena jembatan penghubung sedang dalam per-
baikan sehingga rombongan melanjutkan perjalanan 
dengan angkot. 

Sesampainya di Lembah Karmel, rombongan 
siap-siap masuk ke gereja. Beberapa peserta terlihat 
sangat senang karena ini adalah pengalaman per-
tama mereka ke Lembah Karmel. Dalam perjalanan 
menuju ke dalam gereja, beberapa peserta juga 
menyempatkan diri untuk mendokumentasikan diri. 

Saat memasuki gereja, uniknya alas kaki harus 
dilepas dan dimasukkan ke dalam plastik. Petugas 
gereja memberikan plastik bening sebagai kantung-

nya. Di dalam Gereja, kita pun duduk bukan di atas 
bangku ataupun kursi seperti di gereja pada umum-
nya, tetapi duduk bersila di atas alas yang sudah 
disediakan di lantai. Disediakan juga bangku kecil di 
atas alas duduk  

Jam setengah sepuluh pagi, misa di Lembah 
Karmel dimulai. Karena minggu itu adalah minggu 
panggilan, maka pada saat homili 2 orang yang 
terdiri dari seorang suster dan seorang lagi frater 
menceritakan pengalaman panggilan mereka.

Jam 12 siang, misa selesai. Setelah misa, pani-
tia memberikan waktu untuk sesi foto-foto. Setelah 
foto-foto, panitia mencari tempat untuk makan siang. 
Kebersamaan saat itu semakin terasa saat makan 
siang bersama dengan duduk bersila di atas terpal di 
area taman. 

Setelah  makan  siang,  diberikan  waktu  untuk 
acara bebas. Jam setengah tiga, rombongan bersiap 
untuk kembali ke Jakarta. (andrea retno prastanti)

Pesta Paskah Misdinar tahun ini terlihat berbeda 
dari biasanya. Tidak diadakan di GKP seperti tahun-
tahun kemarin, tetapi diadakan di Panti Werdha 
Melania, Ciputat, Jakarta Selatan. Acara tahunan 
yang diikuti oleh sekitar 60 misdinar ini diselengga-
rakan pada hari Minggu (14/4). Para panitia sengaja 
membuat acara di tempat yang berbeda untuk mem-
buat sebuah inovasi, juga menyesuaikan dengan 
tema APP 2013 : “Makin Beriman, Makin Bersau-
dara, dan Makin Berbela Rasa”. Diikuti oleh sekitar 
50 anggota penghuni panti werdha, pesta paskah 
berlangsung dengan seru dan menarik.

Pesta paskah ini diawali dengan doa dan kata 
pembuka oleh panitia. Kemudian dilanjutkan dengan 
pembagian kelompok untuk ice breaking. Seluruh pe-
serta, baik para misdinar maupun oma-opa, terlihat 
antusias dan mengikuti petunjuk-petunjuk dengan 
seksama. Beberapa permainan juga sengaja dibuat 
untuk kembali melatih kemampuan oma-opa menu-
lis, mendengar, membaca, dan kemampuan-ke-
mampuan lainnya. Para misdinar juga dengan sabar 
membantu oma-opa yang bingung dan tidak terlalu  
mengerti dengan jalannya permainan.

Setelah beberapa permainan para peserta 
beristirahat, yang kebetulan juga bertepatan dengan 
waktu makan siang. Para misdinar makan siang 
bersama-sama dengan oma-opa, mereka juga mem-
bantu oma-opa yang kesulitan saat makan. Setelah 

Berbagi Dengan Yang Lebih Senior
makan, acara diisi dengan oma-opa yang ingin 
berbagi cerita tentang pengalaman hidup mereka 
kepada para misdinar. Ada juga beberapa oma-opa 
yang menampilkan kebolehannya seperti menyanyi, 
menari, dan lainnya. Penampilan mereka diselingi 
dengan senyum dan tawa seluruh peserta, melihat 
begitu semangat dan aktifnya mereka menunjukkan 
keahliannya.

Tak terasa hari telah beranjak siang, para 
misdinar harus pulang. Ada sedikit rasa enggan 
untuk berpisah dari oma-opa yang telah cukup dekat 
dengan mereka hanya dalam beberapa saat. Sebe-
lum pulang, para misdinar satu persatu memberikan 
bingkisan yang berisi berbagai makanan dan kebu-
tuhan sehari-hari untuk oma-opa. Bingkisan tersebut 
merupakan hasil dari sumbangan panitia paskah 
dan para misdinar. Oma-opa dengan antusias dan 
gembira menerima hadiah-hadiah mereka. Acara 
tersebut   ditutup dengan foto bersama para misdinar, 
para anggota panitia, juga para pembina. Meskipun  
dirayakan dengan lebih sederhana daripada bi-
asanya, pesta paskah ini tetap berkesan bagi para 
misdinar. Semoga dengan perayaan paskah ini, para 
misdinar bisa lebih mengerti tentang arti paskah yang 
sebenarnya. (rosa)
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Tidak seperti biasanya, Sabtu (20/4) 
pukul 06.00 pagi, satu per satu anak-anak muda di 
perumahan Permata Puri Media berkumpul bersama. 
Anak-anak yang disebut Orang  Muda Katolik (OMK) 
wilayah Matius ini ingin berangkat menuju Wisma 
Kinasih, Sukabumi. Mereka akan melaksanakan 
kegiatan outbound demi menjalin kebersamaan 
antar sesama yang disebut sebagai RekSa DaWiTi 
(Rekreasi berSama pemuDa Wilayah maTius). Acara 
ini diikuti oleh 37 OMK. Perjalanan ke Wisma Kinasih 
dimulai dengan menggunakan bus yang berangkat 
pukul 07.00 pagi.

Perjalanan memakan waktu kurang lebih sekitar 
dua setengah jam. Sepanjang perjalanan para OMK 
bercengkrama satu sama lain. Candaan tiada henti 
sepanjang jalan, bahkan diisi dengan bernyanyi 
bersama diiringi gitar. Tapi ada sebagian juga yang 
tertidur di dalam bus. Sesampainya di tempat tujuan, 
acara langsung dimulai. Acara dibuka oleh sambu-
tan dari ketua panitia 
yaitu Amelia Ghani. 
Kemudian para OMK  
ini  langsung dibagi  
dalam  tiga  kelom-
pok. 

Setiap kelompok 
mendapat bimbingan 
dari seorang men-
tor dari tim Wisma   
Kinasih. Ada delapan 

Kebersamaan Adalah Awal Dari Segalanya
jenis permainan yang dilakukan secara bergilir. 
Semua permainan tersebut membutuhkan ker-
jasama dan kepercayaan satu sama lain. Di sini 
para OMK dilatih bagaimana sebuah kerjasama 
tim yang baik bisa berjalan dengan dasar keper-
cayaan. Karakter setiap OMK dilatih untuk tidak 
egois dan mau mendengarkan satu sama lain.

Setelah sesi permainan berakhir, barulah 
masuk pada sesi utama dari acara ini, yaitu 
pemilihan ketua dan wakil OMK wilayah. Pemi-
lihan ini dibimbing oleh dua orang pembina 
yaitu Mario Yudrianto dan Astrid Septiana.  
Dari setiap kelompok yang telah dibentuk  
sebelumnya dicalonkan masing-masing dua 
orang kandidat. Pemilihan dilakukan dua kali. 
Putaran pertama digunakan untuk mencari 

empat calon terkuat dari enam kandidat yang ada. 
Empat calon terkuat itu adalah Amelia Ghani, 

Edwin Giovanni, Bernadus Ghalih, dan Brigitta  
Theodorin. Putaran kedua berlangsung cukup ketat, 
terutama pada Ghalih. Ghalih memberikan warna 
tersendiri pada pemilihan ini. Banyak yang memilih  
Ghalih  karena  karakternya  yang  supel  dan me-
nyenangkan. Setelah semua OMK memilih muncul-
lah dua nama yang memiliki suara terbanyak, untuk 
ditetapkan sebagai ketua dan wakil ketua OMK.  
Dengan Dorin sebagai ketua dan Edwin sebagai 
wakil ketua maka keseluruhan acara pun berakhir.

Berbeda dengan sebelumnya, anak-anak OMK 
ini sudah jauh lebih akrab pada saat perjalanan 
pulang. Sepanjang perjalanan pulang, nyaris tidak 
ada yang jatuh tertidur. Sebuah kebersamaan dan 
keakraban telah tercipta diantara mereka. Semoga 
hal ini tidak berhenti begitu saja seusai acara ini, 
melainkan terus berlanjut hingga seterusnya. 

(samantha & astrid)
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Setelah sukses mengadakan NOBAR FINAL 
LIGA CHAMPIONS 2012 yang mempertemu-
kan Chelsea vs Bayern Muenchen dan dijuarai 
oleh Chelsea, beberapa OMK Sathora yang 
sering bermain futsal setiap hari Selasa di 
Lapangan Tenis RW 08 mengadakan kembali 
acara NOBAR FINAL LIGA CHAMPIONS 
2013  pada  hari Sabtu, 25  Mei  2013  di  
pelataran Lapangan Parkir Gereja Santo 
Thomas Rasul, Bojong Indah.

Acara ini mendapat dukungan penuh   
dari Pastor Paroki RD. Riki Baruwarso yang  
juga sebagai moderator OMK di Paroki 
Santo Thomas Rasul. Romo Riki yang 
sebenarnya baru datang dari luar kota beberapa jam  
sebelumnya masih menyempatkan diri untuk hadir 
dalam acara ini.  Romo Riki juga memberikan sun-
tikan dana bagi acara ini untuk keperluan konsumsi 
para penonton yang hadir.

Acara NOBAR ini dimulai sejak pukul 22.30 
WIB. Diawali  dengan  pertandingan  game  PES  
(Pro Evolution Soccer) 2013 antar OMK menggu-
nakan laptop saudara Robertus Ariandi, mulai lah 
OMK Sathora berdatangan. Dalam pertandingan 
PES 2013 ini peraturannya adalah setiap peserta 
menggunakan random team dan hanya mengguna-
kan waktu 5 menit per pertandingan. Pertandingan 
PES 2013 ini sangat seru karena peserta juga tidak 
diizinkan untuk mengatur formasi. Saat pertandingan 
berlangsung para OMK yang hadir sangat antusias 
menyaksikan pertandingannya melalui layar yang  
sudah  disiapkan  sebelumnya.  Ada  yang  menye-
mangati ada juga yang mentertawakan karena salah 
satu pemain mendapat tim yang jelek kualitasnya.

 Setelah beberapa pertandingan PES 2013 antar 
OMK berakhir, tiba saatnya menyaksikan prediksi  
pertandingan Final Liga Champions menggunakan 

game 
PES 2013 antara 
Borrussia Dortmund melawan Bayern Muenchen.  
Prediksi pertandingan Final Liga Champions ini diatur 
sedemikian rupa agar terlihat mirip dengan sebe-
narnya seperti diadakan di Stadion Wembley, London, 
Inggris dan lain-lain. Dalam prediksi tersebut hasilnya 
adalah dimenangkan oleh Bayern Muenchen dengan 
skor 0-2. Prediksi menggunakan PES 2013 merupa-
kan salah satu acara yang ditunggu-tunggu oleh para 
OMK yang hadir. Karena bisa saja hasilnya sama  
dengan yang terjadi di pertandingan yang sebe-
narnya.

Dan acara puncak pun dimulai pukul 01.45 
WIB yaitu FINAL LIGA CHAMPIONS 2013. Dengan 
konsumsi sederhana seperti stik cokelat, stik balado, 
kacang kulit serta air mineral gelas. Kami menonton 
pertandingan dengan antusias yang tinggi. Sejak  
babak pertama kedua tim yang menurunkan skuad 
terbaiknya menyuguhkan permainan yang atraktif  
dan menarik. Tak hanya sekali kami  harus menghela    
nafas dan mengeluh karena kedua tim tidak berha-
sil mencetak gol di babak pertama. Romo Riki pun 
beberapa kali harus mengeluarkan rasa kecewanya   
karena kedua tim tidak dapat mencetak gol. Baru di  
babak kedua pemain Bayern Muenchen yaitu  Mario  
Manzukic  berhasil  mencetak  gol, tak berapa lama 
kemudian pemain Dortmund berhasil mencetak gol 
melalui  titip  penalti.  Setelah gol penalti pemain 
Dortmund banyak peluang dihasilkan kedua tim 
namun belum bisa merubah kedudukan, namun pada 
penghujung pertandingan pemain Bayern Muenchen 
yaitu  Arjen  Robben  berhasil mencetak gol keme-

NoBar Final Liga Champions 2013
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nangan. Saat Robben mencetak gol kamipun ber-
sorak gembira. Karena juara Eropa yang baru sudah 
ada. Akhir kedudukan, Bayern Muenchen berhasil 
mengalahkan Borussia Dortmund skor 2-1.

Acara  NOBAR  LIGA  CHAMPIONS 2013  ini 
dihadiri oleh sekitar 20 OMK dan mereka sangat 
antusias mengikuti jalannya acara ini. “Walaupun 
apa adanya, tetapi seru dan hidup…hehehe. Tahun 
depan bisa dibikin lebih seru dan meriah tuh”, kesan 
Romo Riki terhadap acara Nobar yang pertama kali 
bersama OMK Sathora. Memang acara Nobar ini 
bisa dibilang sangat sederhana dibuat karena  hanya 
mempersiapkan beberapa peralatan yang dipinjam 
dari sekretariat dan meminjam dari OMK Sathora itu 
sendiri lalu konsumsi yang dihidangkan pun hanya 

snack-snack ringan yang bisa dibeli secara kiloan di 
agen snack. “Kegiatan positif buat pecinta sepakbola 
di kalangan OMK! Acara tahunan yang oke buat 
diadain lagi” kata Yodi, OMK wilayah Paulus yang 
mengikuti acara Nobar untuk kedua kalinya setelah 
tahun lalu juga hadir dalam acara yang sama. 

Secara keseluruhan teman-teman OMK Sathora 
yang hadir dalam acara Nobar ini sangat menikmati 
dan bersemangat. Dan ada pula usulan untuk tahun 
depan diadakan Nobar yang lebih meriah dan diada-
kan dua kali yaitu untuk Final Liga Champions 2014 
dan Final Piala Dunia 2014 Brazil. Semoga kedua 
acara tersebut dapat terealisasi untuk kemajuan dan 
kebersamaan OMK Sathora.

Salam OMK Sathora. (chicadito)

Setiap misa besar seperti Natal dan Paskah 
selalu terlihat rapih dan apik. Seluruh petugas 
melakukan tugasnya dengan tertib dan teratur. Hal-
hal tersebut tentunya dapat tercapai dengan adanya 
persiapan dan latihan. Begitu juga dengan misdinar. 
Meskipun tidak terlalu diperhatikan,  tetapi tanpa 
mereka misa tidak dapat berjalan dengan lancar. 
Pada Paskah ini, persiapan dilakukan dengan ma-
tang oleh para petugas dan pelatih misdinar.

Petugas tidak dipilih secara sembarangan.     
Mereka harus memenuhi kriteria-kriteria yang diajukan 
oleh ketua kelompok, pelatih, juga pembina seperti: 
absensi, kemampuan, etika, dan sejumlah kriteria 
lainnya. Bila tidak memenuhi kriteria maka tidak akan 
dimasukkan ke dalam daftar petugas. Peraturan terse-
but berlaku bagi seluruh anggota misdinar, baik yang 
baru masuk sampai yang sudah mau keluar (calon 
alumni). Setelah mendapat daftar petugas Tri Hari 
Suci, maka perlatihan pun segera dimulai.

Sesi latihan dibagi menjadi tiga kali, dua kali 
sebelum gladi resik dan sekali sesudah gladi resik. 
Pembagian ini dilakukan untuk melatih kembali tata 
gerak yang mungkin berubah saat gladi resik. Waktu 
pelatihan juga disesuaikan dengan para petugas, 
terutama karena para misdinar masih dalam usia 
sekolah. Setiap petugas tidak boleh absen latihan 
sampai dua kali, karena akan dianggap tidak berse-
dia ikut bertugas dan akan diganti dengan misdinar 
lain.

Rangkaian Tri Hari Suci berbeda dengan misa 
mingguan biasa, maka diperlukan latihan yang 
lebih. Seperti pada Kamis Putih, bel tidak digunakan 
setelah kemuliaan. Juga adanya pembasuhan kaki 

Kegiatan Misdinar Di Balik Layar
oleh Pastor dan dibantu oleh beberapa misdinar. Lalu 
pada akhir misa ada prosesi pemindahan Sakramen 
Mahakudus mengelilingi gereja yang diiring oleh 
lentera, wirug, dan keprakan (bel kayu).

Pada Jumat Agung, tidak ada bel, gong, maupun 
bantal. Setelah doa umat meriah, ada penjemputan 
salib di pintu utama gereja oleh Pastor dan dua orang 
misdinar. Setelah penjemputan salib, ada penciuman 
salib di Panti Imam yang diawali oleh ketiga Pastor, 
lalu diikuti oleh seluruh misdinar dan seluruh prodia-
kon. Penciuman salib yang dilakukan oleh misdinar 
memerlukan latihan yang khusus dan intensif. Jika 
latihan tidak dilakukan dengan benar, maka akan 
terlihat tidak rapih bila dilihat dari kamera. Lalu setelah 
penciuman salib, beberapa misdinar harus mem-
persiapkan meja altar agar dapat mempersiapkan  
upacara komuni. 

Sabtu Suci merupakan tata cara perayaan 
Ekaristi yang tersulit dari seluruh rangkaian Tri Hari 
Suci. Pada misa ini terdapat upacara lilin Paskah 
dan upacara pembaptisan. Seluruh upacara-upacara 
tersebut perlu dilatih dengan benar karena meli-
batkan beberapa pihak, tidak hanya misdinar saja. 
Maka dari itu, latihan Misa Sabtu Suci biasanya jauh 
lebih panjang dan lebih lama ketimbang latihan Misa 
Kamis Putih dan Ibadat Jumat Agung.

Setiap Paskah memiliki kesan yang tersendiri 
bagi setiap anggota misdinar. Baik dari anggota 
misdinar yang paling baru masuk, yang sudah cukup 
lama, dan yang sudah akan menjadi alumni. Maka 
dari itu setiap individu berusaha semaksimal mung-
kin agar misa/ibadat yang diikuti dapat berlangsung 
dengan baik dan lancar. (rosa)
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Program Ayo Sekolah mulai digulirkan di Paroki 
Sathora  di  pertengahan  tahun 2007.   Selang  dua 
tahun kemudian diikuti dengan kehadiran Ayo Kuliah.  
Selama  kurun  waktu  tersebut  program  berjalan  
dengan baik. Kunci terpenting kelangsungannya ada-
lah berkat dukungan umat paroki dalam berbagai 
bentuk, antara lain : saran, dana, serta keterlibatan 
dari  para  pengurus  lingkungan,  khususnya  Seksi 
Sosial Lingkungan (SSL).  Dalam upaya menyam-
paikan ungkapan terima kasih dari para peserta Ayo 
Sekolah - Ayo Kuliah (ASAK), maka untuk pertama 
kalinya dibentuk kelompok koor keluarga ASAK yang 
terdiri dari para orang tua beserta putera/puterinya 
yang akan mengisi koor di Misa Pendidikan, 4 dan 5 
Mei 2013.

Mengingat bahwa misa pendidikan berlangsung 
di sekitar masa-masa Ujian Nasional, maka anak-
anak santun yang duduk di kelas 6, 9 dan 12 dibe-
bastugaskan agar mereka lebih berkonsentrasi da-
lam mempersiapkan Ujian Nasional. Orang tua juga 
dibatasi pada mereka yang pernah/sedang tergabung 
dalam  kelompok  koor  lainnya,  mengingat  waktu 
latihan yang terbatas. Akhirnya terkumpul sekitar 100 
peserta yang dibagi dalam dua kelompok.  Latihan 
dibantu oleh Monica Vina, pelatih KKN Yunior serta 
Alfredo, anggota KKN sekaligus peserta Ayo Kuliah 
angkatan II yang sedang menyelesaikan pendidikan 
tingginya di Univ. Bina Nusantara.

Latihan perdana dimulai Jumat, 5 April 2013 un-
tuk  seluruh  peserta.  Setelah  itu  masing-masing 
kelompok  berlatih  secara  terpisah  sebanyak   4x 
latihan. Sungguh mengharukan melihat keterlibatan 
anak-anak dan orang tuanya dalam latihan-latihan 
tersebut.  Ketika akhirnya koor keluarga ASAK tampil 
pada 6x misa di tanggal  4 dan 5 Mei 2013...... kami 
bersyukur bahwa semuanya berjalan dengan baik.  
Semoga ketulusan anak-anak dan orang tua ASAK 
dalam menyampaikan ungkapan syukur dan terima 
kasih itu semakin menggemakan program ASAK di 
seluruh paroki Sathora.

Proses 5x latihan dan waktu senggang ketika 
menunggu giliran untuk mengisi misa berikut menjadi 
ajang bagi sesama anak, orang tua ataupun pengu-
rus Seksi Pendidikan untuk saling lebih mengenal 

Koor Misa Pendidikan : 
Ungkapan Terima Kasih Keluarga ASAK

satu sama  lain.  Suasana  kekeluargaan  juga  lebih 
terbangun ketika orang tua bersama anaknya berang-
kat latihan bersama.  Kami, para pengurus, juga jadi 
semakin mengenal secara pribadi orang tua dari se-
bagian anak santun.  Bukan hal yang mudah mengisi 
koor secara maraton di 6x misa mingguan. Butuh ke-
beranian dan juga kenekatan untuk merealisasikan-
nya.  Tapi ketika merasakan dampak-dampak dari 
kegiatan ini...... terbayar sudah rasa lelah dan takut 
yang menghantui.  Bahkan ketika mengetahui bahwa 
Sub  Seksi  Koor  akhirnya  bisa  menyelenggarakan 
rekoleksi untuk para wakil dari seluruh kelompok koor  
paroki .....semakin lengkaplah kebahagiaan kami.  
Akhirnya keluarga ASAK bisa MEM-bagi kepada yang 
lain.  Betapa indahnya saling berbagi......... (ester)

Keluarga Besar Ayo Sekolah - Ayo Kuliah mengucap-
kan TERIMA KASIH kepada KFC yang telah men-
dukung  penyediaan  konsumsi  untuk  4 kali  Misa 
Pendidikan Paroki Sathora (2010-2013)
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Konferensi Cabang
Wanita Katolik RI Santo Thomas Rasul

April 2013 merupakan bulan istimewa bagi Wanita 
Katolik RI cabang Santo Thomas Rasul.

Kenapa ?
Katagorial Wanita Katolik RI Cabang Santo 

Thomas Rasul didirikan pada  tanggal 7 April 1991, 
jadi pada  tahun ini genap berusia  22 tahun.

Sejak  berdirinya, Wanita Katolik RI Cabang 
Santo Thomas Rasul sudah mengalami 7 kali per-
gantian pimpinan, berarti terjadi pergantian ketua 
cabang setiap 3 tahun sekali.

Pada hari Sabtu 27 April 2013  diadakan pemi-
lihan ketua cabang yang baru, dan ketua baru akan 
melanjutkan estafet kepemimpinan yang ke delapan 
selama 3 tahun ke depan yaitu periode 2013 - 2016.

Bagaimana memilih ketua cabang yang baru.
Pemilihan diadakan dalam Konferensi Cabang 

yang diadakan 3 tahun sekali dengan melibatkan se-
luruh anggota Wanita Katolik Santo Thomas Rasul.

Sebagai organisasi yang sudah berusia 88 
tahun,  telah  memiliki  aturan  baku  dalam  bentuk 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga.
1. Persiapan persiapan untuk penyelenggaraan 

konferensi Cabang cukup panjang yang diawali  
dengan membentuk panitia sbb :
a. Pembentukan Panitia Pengarah yang terdiri 

atas ketua, sekretaris, bendahara
b. Membuat  Kelompok kelompok kerja (Pokja), 

yaitu Pokja Laporan Pertanggung Jawaban,  
Pokja Pemeriksa Keuangan, Pokja Rencana 
Kerja dan Pokja Pencalonan.

c. Membentuk Tim Perumus (Hasil Konferensi)
d. Membentuk Panitia Pelaksana (Konferensi)      

2. Pelaksanaan
     Acara dimulai jam 8.30 pagi, di Auditorium Ge-

dung Karya Pastoral Lantai 4 didahului dengan 
registrasi peserta konferensi  mulai jam 8.00 pagi .
Siapa saja peserta konferensi?
a. Para undangan 

- Pastor  Paroki  (dalam  hal  ini Romo Gilbert 
Keirsbilck, CICM)

- Wakil  dari  Dewan  Paroki  (hadir  Ibu  Diana 
Ningsih)

- Wakil  dari  DPD  (Dewan  Pengurus  Daerah) 

Jakarta (Ibu Maristella Miranda beserta staff 
nya)

- Wakil dari Cabang  Wilayah Barat II
b. Seluruh Pengurus Cabang
c. Para Utusan dari Ranting

Apa itu Utusan Ranting?
Utusan  Ranting adalah anggota Ranting yang 
mempunyai hak suara. Satu Utusan mewakili 5 
orang anggota Ranting. Para Utusan membawa 
Surat Mandat yang ditandatangani oleh Ketua 
Ranting masing masing, sebagai bukti menda-
pat hak suara mewakili Ranting-nya.

Seluruh peserta berjumlah 127 orang. Setiap 
peserta mendapatkan buku Konferensi dan juga 
Buku Kenangan dari DPC periode 2010-2013.

Setelah acara pembukaan yaitu doa, menyanyikan 
lagu Indonesia Raya dan Hymne Wanita Katolik, 
laporan ketua panitia dan sambutan sambutan.

Acara dilanjutkan dengan sidang sidang yaitu: 
1. Sidang Pleno I, dipimpin oleh ibu Elly Sutiono 

selaku Pimpinan Cabang
Menetapkan kuorum, Tata Tertib dan Jadwal 
acara : Mengesahkan keanggotaan Tim dan 
Menetapkan pimpinan Sidang Pleno II

2. Sidang Pleno II, dipimpin oleh ibu Grace Suwito
Dibacakan laporan pertanggung jawaban 
Cabang masa bakti 2010-2013, dan setelah 
laporan diterima oleh seluruh peserta, maka 
Pengurus Cabang dinyatakan demisioner. 
Sebagai tanda pamit pengurus Cabang me-
nyanyikan lagu rasa Sayange dengan lirik lagu 
disesuaikan.

3. Sidang Tim Tim 
- Tim Pemeriksa Keuangan sebagai hasil audit 
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keuangan organisasi selama 3 tahun.
- Tim Rencana Kerja yaitu menyusun rencana 

kerja untuk 3 tahun ke depan
- Tim Pemilihan yaitu membahas tata tertib dan 

tata cara pemilihan ketua baru
4. Sidang Pleno III dipimpin ibu Elly Sutiono selaku  

ketua Panitia Pengarah.
Sidang ini berisi laporan hasil sidang Tim, ke-
mudian disahkan oleh pimpinan sidang

5. Sidang Pleno IV dipimpin ibu Rita Nandjaya 
selaku ketua Tim Pemilihan.
- Menampilkan nama nama calon beserta foto  

dll, memperkenalkan calon dengan memang-
gil  satu persatu ke depan. Ada 6 orang calon 
yaitu Elizabeth Vienna T dari Ranting Permata 
Buana/St. Anna, Maria Christi M.P dari Ranting 
Bojong 5/St. Theresia, Maria I. Soendari dari 
Ranting Puri 2/St. Agnes, Maria Monica A.S dari 
Ranting Puri Media/St. Katarina,  Sisilia Ninik 
S dari Ranting Bojong 2/St. Lucia, V. Angela P. 
Siu Lan dari Ranting Puri 1/St. Bernadeth

- Melaksanakan proses pemilihan dan melaku-
kan penghitungan suara .
Hasil penghitungan suara seperti dalam gam-
bar terlampir.

- Mengesahkan hasil pemilihan
Ditetapkan  sebagai  Ketua  Cabang  Wanita 
Katolik RI Santo Thomas Rasul periode 2013-
2016 : Maria I Soendari dari ranting St. Agnes; 
Wakil Ketua I : Maria Monica A.S dari ranting 
St. Katarina; Wakil Ketua II : Sisilia Ninik S dari 
ranting St. Lucia

6. Sidang Pleno V dipimpin ibu Elly Sutiono selaku 
Ketua Panitia Pengarah
- Perumusan hasil konferensi oleh Tim Perumus 

dan Pengesahan Hasil Konferensi Cabang 
oleh Pimpinan Sidang.

- Upacara Serah Terima Jabatan
Dibacakan naskah serah terima jabatan dan 
serah terima inventaris Cabang. Acara dilan-
jutkan dengan menandatangani kedua naskah 
tersebut disaksikan ibu Miranda dari DPD.
Foto terlampir penyerahan secara simbolik 
kepemimpinan dan kekayaan organisasi.

Upacara Pelantikan Pimpinan DPC periode 2013-
2016

Dilakukan oleh DPD yaitu dengan pembacaan 
SKEP (Surat Keputusan) tentang pemberhentian 
yang lama dan pengangkatan yang baru; pelantikan 
dan Mengucapkan Janji Pengurus.

Pastor Paroki  memberikan berkat khusus ke-
pada Pimpinan terpilih.

Setelah menyanyikan lagu Mars Wanita Katolik 
RI, Ketua DPC terpilih Maria Soendari memberikan 
kata sambutan.

Keterangan gambar dari kiri kekanan : Romo Gilbert, Maria I 
Sundari (Ketua), Maria Monica (Wakil Ketua I), Sisilia Ninik (Wakil 
Ketua II), Maristela Miranda (DPD)

Upacara Penutupan oleh DPD, ibu Maristela 
Miranda, doa penutup dan berkat Pastor untuk selu-
ruh peserta konferensi. 

Acara pemberian selamat dan seluruh rangkaian 
selesai  jam 14.30.

Selamat Berkarya kepada DPC periode 2013-
2016 dan Ucapan terima Kasih kepada DPC periode 
2010-2013.

LT (Anggota Wanita Katolik RI Sathora/Ranting St. Fransisca)



Memasuki kota Yogyakarta, malam mulai men-
jelang. Sesudah makan malam, rombongan beristi-
rahat sebentar di Hotel. Malam itu juga, perjalanan 
dilanjutkan lagi menuju Ganjuran. Tidak semua ang-
gota rombongan turut serta, beberapa orang lebih 
memilih untuk beristirahat di hotel.

Ganjuran di waktu malam, pasti syahdu sekali. 
Semilir angin dan suara malam di tengah makin 
membuat suasana hikmat. Para peziarah dapat 
berdoa dan berdialog dengan Bunda Maria dengan 
lebih akrab dan mesra. ”Saya senang sekali, apa 
yang  mau saya doakan , semua  dapat  tersampai-
kan pada Bunda Maria” kata Lience salah seorang 
peserta.

Besoknya,  hari  Minggu  pagi,  rombongan  
meninggalkan hotel. ”Bye bye Yogya, sampai jumpa 
lagi di lain waktu”.

Perjalanan dilanjutkan lagi menuju Purwokerto, 
Goa Maria Kaliori. Rombongan tiba sekitar pukul 
14.00  Suasana sekitarnya sudah mulai sepi. Tapi “Puji 
Tuhan”, ternyata Romo Rudy, Romo “penjaga Goa”  
mau  memberikan  misa Ekaristi  untuk  rombongan 
ini.  Padahal sebelumnya  tidak ada perjanjian. Maka 
rombongan  dapat  merayakan  misa  di  depan  Goa 
Maria. Romo  Rudy  yang  senang bercanda membuat   
suasana  menjadi  penuh  semangat, wajah-wajah 
kuyu mulai terlihat ceria kembali. ”Terima kasih Romo”

Karena jalanan macet, maka rombongan baru 
tiba di Jakarta pada hari Senin (29/4) jam 02.00 . 
”Lumayan dapat bonus satu hari, he, he”, kata salah 
seorang peserta.

Maka berakhirlah perjalanan  ziarek kali ini.  
(engeline)
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Sebelum bulan Mei tiba, umat di lingkungan 
Yohanes  IV,  gereja  Santo  Thomas  Rasul Bojong 
Indah telah melakukan Ziarek ke Jawa Tengah. Hal 
ini dilaksanakan dengan pertimbangan agar ziarah 
dapat dilaksanakan dengan lebih khusuk, karena 
peziarah lain belum banyak.

Ziarek dilaksanakan dari hari Jumat (26/4) sam-
pai hari Minggu (28/4). Dengan rute mulai dari Goa  
Maria Kerep, Ambarawa, lalu Goa Maria Sendang 
Sono,  Magelang , Goa Maria  Ganjuran, Bantul  Yo-
gyakarta dan terakhir Goa Maria Kaliori, Purwokerto. 
Menginap satu malam di Yogyakarta.

Rombongan terdiri dari 37 orang umat, laki-aki 
dan perempuan. Dari anak kecil, remaja, orang de-
wasa dan Lansia.

Walaupun berangkatnya pada malam hari jam 
20.00, tapi semua anggota rombongan nampak ber-
semangat. Perjalanan dimulai dengan doa Rosario 
yang dipimpin oleh Retno, ketua panitia. Dan kon-
sumsi berupa sekotak mie goreng dan sebotol air 
mineral mulai beredar. Lengkaplah  sudah “ransum” 
perjalanan jauh baik jasmani maupun rohani.

Besok  siangnya  rombongan  baru  tiba  di  Goa 
Maria Kerep, Ambarawa. Walaupun tubuh jasmani 
letih tapi tubuh rohani tetap semangat untuk men-
jalankan doa jalan Salib. Dan rombongan dengan 
hikmat dan tertib melaksanakannya. Sebelum melan-
jutkan perjalanan tak lupa makan pecel dulu. Wah, 
sedaaaap. Euuunak  tenan...

Perjalanan dilanjutkan ke Goa Maria Sendang 
Sono. Karena waktu yang semakin sore, sedangkan 
acara  masih  panjang,  maka  di  sini,  rombongan 
diminta berdoa masing-masing di Goa Maria.

Ziarek Lingkungan Yohanes IV                     
ke Jawa Tengah
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Ayo Kerja Bakti

Kerjabakti  membersihkan  lingkungan  Bojong 
Indah telah dilaksanakan dengan diikuti ratusan umat 
Sathora dan warga RW 06, 07 dan 11, Bojong Indah. 
Acara ini diadakan hari Minggu (5/5) dari sekitar 
jam 7 pagi sampai 11, diprakarsai Seksi Lingkungan 
Hidup dan Seksi Hak & Kerawam Sathora dan beker-
ja sama dengan pengurus RW di atas.

Jam 6.30 sudah cukup banyak warga yang ber-
kumpul di tempat yang ditentukan yaitu depan Pasar 
Bojong Indah. Sebagian besar menggunakan kaos 
hijau  sumbangan  seseorang  umat  yang  tidak  
mau diekspos namanya. Pembawa acara Suyono 
membuka  acara, diikuti sambutan dari Romo Gilbert 
Keirsbilck, CICM mewakili Paroki Bojong Indah, Tri 
Mulyo ketua Rw 11 dan Inggar Yoshua anggota DPR 
yang telah banyak berjasa dalam mengupayakan 
perbaikan jalan di lingkungan Bojong Indah. 

“Membersih lingkungan bisa saja kita membayar 
orang untuk membersihkan, tapi dengan kerjabakti 
ini berbeda, disini ada kebersamaan, kita bisa kum-
pul dan saling mengenal” demikian petikan sambutan 
Tri yang menjadi inspirator acara ini.

Setelah foto bersama, pengikut Ayo Kerja Bakti 
berpencar dalam 8 kelompok.

Masing-masing membersihkan lokasi yang telah 
ditentukan. Dengan sapu lidi, cangkul, arit, pengki 
dan alat kerja lain peserta kerjabakti memotong 
rumput/semak, membersihkan selokan, mengumpul-
kan sampah kertas, kemasan dan plastik yang ada 
di mana-mana. Terlihat kesadaran warga dan umat 
gereja  masih sangat rendah dalam menjaga keber-
sihan lingkungan, sampah mereka dibuang semau-
nya. Romo Ricky ikut membantu mengambil sampah 
yang ada di selokan depan gereja. 

Jam 10 peserta kerjabakti berkumpul di dekat 
waduk Bojong Indah, disana disiapkan panggung 

gembira dimana ada penyanyi dan pemain organ 
siap menghibur  peserta  yang  lelah  sehabis  kerja-
bakti. Selain itu ada kapal karet dengan motor tempel 
dari Dinas Pemadam Kebakaran yang siap mem-
bawa siapa yang mau putar-putar waduk dan juga 
demo mesin pencacah sampah untuk diolah menjadi 
kompos.

Panitia juga menyediakan beberapa hadiah untuk 
warga.  Warga  yang  dapat  menjawab  pertanyaan 
bisa mendapat hadiah, hadiah utama dibagikan bagi 
penjoget terbaik yang mengikuti lagu dangdut.  Hi-
dangan jagung, kacang bogor, pisang dan ketela 
rebus berlimpah bagi semua peserta demikian juga air 
minum gelas. 

Abdul dari RT 11, RW 11 menyatakan: “acara 
bagus, perlu diadakan lagi lanjutannya”.

Meskipun sederhana acara ini berlangsung cu-
kup meriah dan bermanfaat bagi kita semua. Pesan 
dari Seksi Lingkungan Hidup yang dipasang di latar 
belakang panggung: “Budayakan Hidup Bersih & 
Sehat. AYO IKUT LESTARIKAN LINGKUNGAN & 
BUMI KITA, KURANGI KERUSAKAN LINGKUNGAN 
MULAI DARI DIRI KITA, LAKUKAN APA SAJA YANG 
BISA KITA PERBUAT SAAT INI!”. (george)

Liputan Peristiwa
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Minggu Panggilan Sathora

Rangkaian Misa Panggilan tanggal dimulai 20 
April 2013,  pada  Misa  Sabtu  jam  16.00,  tampil Sr. 
Tekla SND dan suster Hendriana KSSY. Keduanya 
memberikan  sharing  panggilan  mereka  menjadi  
biarawati.

Misa jam 18.30, tampil ke mimbar Romo Angelo 
Giovannie MSC dan bruder Anton, keduanya mem-
berikan sharingnya sbb : Sejak kecil berangan-angan 
menjadi pastor. Keluarga sangatlah mendukung. 
Dalam mengalami pendidikannya, pastor Givan begitu 
biasa beliau  disapa,  sangatlah  banyak  memper-
oleh  dukungan dari Mgr. Yoseph Suwatan (Uskup 
Manado). Dia memberi support saat-saat menjelang 
tahbisan. Kini  5   tahun  sudah  Givan  muda  menjadi  
pastor. Pastor  Givan  merasakan  bahwa  selama  
menjadi pastor, Yesus selalu menemani, beliau tidak 
pernah berjalan sendiri. Di samping Yesus menguat-
kan beliau, juga keluarga, umat dan rekan-rekan 
imamnya. Saat ini pastor Givan bekerja di paroki 
Kampung Duri. 

Kesaksian bruder Anton, kelahiran Muntilan dan 
ditahbiskan sejak tahun 1967, tertarik menjadi bruder 
karena karya pastoral bruder-bruder Belanda. Saat 
ini  bruder  Anton  bertugas  sebagai  pendidik  di  SLB 
Pangudi  Luhur.  Dalam  pesannya  beliau  mohon 
Bunda Maria memanggil lebih banyak lagi umat 
Sathora untuk menjadi pastor, bruder dan suster.

Minggu panggilan dilanjutkan Minggu, 21 April 
dimulai jam 18.00, dengan kesaksian 2 orang yaitu 
suster Martha dan suster Yulita CP.

Misa jam 08.30 pagi, adalah Misa panggilan 
yang dihadiri oleh orang tua, kakak, adik dan ke-
ponakan Romo Riki. Bapak Viktorianus Risdadi dan 
Fransiska Maria Trikiswarin, sebagai orang tua Romo 
Riki bercerita bahwa, sudah sejak kelas 1 SMP, Riki 
kecil sudah mengutarakan keinginannya menjadi 

pastor, dan benar-benar Riki serius masuk Seminari 
Menengah saat lulus SMP. Saat ditanya perasaan 
saat Romo Riki ditahbiskan, perasaan bangga dan 
sukacita seraya memohon  doa  agar  Romo  Riki  
setia dengan  imamatnya.  Begitu pula saat ibu Tri, 
seakan tidak percaya bahwa dulu Riki masih kecil saat 
ini sudah menjalani hidupnya sebagai imam. Untuk 
menumbuhkan benih panggilan dalam keluarga, Viktor 
berpesan agar anak dari kecil dibiasakan mengikuti 
misa di gereja secara teratur. Dengan caranya beliau 
memasang ornamen bernuansa Katolik di rumah, 
termasuk lukisan dan patung Keluarga Kudus. Romo 
Riki merupakan putra ke dua dari 4 bersaudara. 

Dalam rangkaian misa jam 16.00, kesaksian 
Romo Wisnu Wicaksono Pr, salah satu warga umat 
Sathora yang menjadi pastor, yang saat ini bertu-
gas di seminari menengah Wacana Bakti, sebagai 
pamong kepala asrama. Menjadi romo adalah cita-
citanya sejak kelas 3 SD. Tertarik menjadi pastor agar 
bisa mencicipi roti hosti dan air anggur. Setelah lulus 
SMA, langsung berniat masuk seminari Mertoyudan. 
Dan selama 7 tahun di seminari tersebut, beliau 
mengalami pemurnian, sukacita dan pengampunan. 
Wisnu ditahbiskan sebagai Romo tanggal 15 Agustus 
2008. Pesan yang disampaikan Romo Wisnu agar 
jangan  takut dan kuatir  masuk  Seminari, karena 
Tuhan pasti berkati.  Anak menjadi pastor, bruder dan 
suster, bukanlah merupakan suatu kehilangan. Masa 
depan gereja ada di tangan umat dengan merelakan 
anaknya terpanggil menjadi biarawan.

Dan  sebagai  penutup  dari  rangkaian  Misa 
Panggilan di Sathora, tampil Pastor Kaitanus, CICM. 
Ditahbiskan  tahun  2000 dan  pernah  ditugaskan  di 
Kongo Afrika Selatan selama 6 tahun. Dan saat ini 
menjadi Rektor Seminari Klender. Kaitanus, yang 
memiliki 8 saudara ini, dari kecil sudah tertarik menjadi 
pastor. Permainan masa kecil, menjadi pastor-pas-
toran yang bermain membagikan hosti menunjukkan 
keinginannya yang begitu besar menjadi pastor, begitu 
pula dukungan diperoleh sepenuhnya dari keluarga. 
“Pancing dan dorong anak-anak agar mau menjadi 
pastor, tidak hanya menyarankan anak orang lain 
menjadi pastor”, ungkap Wisnu. 

Dengan semakin bertambah banyaknya umat, se-
moga semakin banyak benih yang tumbuh, termasuk 
dalam lingkup paroki Sathora, Tuhan Yesus member-
kati. (fat)
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Adalah  menjadi  saat yang ditunggu-tunggu 
dapat menyelenggarakan acara yang diikuti seluruh 
anggota koor, begitulah yang menjadi harapan dari 
sub seksi koor Sathora. Setelah bertahun-tahun 
lamanya setiap kelompok koor Paroki Sathora telah 
melakukan tugasnya, waktu semakin cepat berlalu 
dan tak terasa sudah cukup banyak dari kelompok 
koor melayani untuk  membawa  suasana  gereja  
menuju  pada keheningan doa dan keceriaan di 
dalam  setiap  perayaan  syukur  akan  kehadiran      
Tuhan  di  tengah umat yang rindu akan sapaan    
Tuhan  melalui  sabdanya di dalam setiap Misa.

Di tanggal 4 dan 5 Mei 2013, bertempat di 
Wisma Anugerah Bogor, saatnya kelompok koor 
tersebut yang berjumlah 32 kelompok koor dari ke-
seluruhan 35 yang ada, yang berjumlah 137 orang, 
berkumpul bersama. Sub seksi koor Sathora me-
nyelenggarakan Rekoleksi Koor Gabungan Sathora, 
dengan mengambil tema “Qui Bene Cantat, Bis 
Orat” (Ia yang beryanyi dengan baik, sama dengan 
berdoa dua kali). Waktu yang sudah jauh-jauh hari 
dicanangkan akhirnya untuk acara ini benar-benar 
dapat terselenggara. Sub Seksi Koor, bagian dari 
Seksi Liturgi yang menjadi penyelenggara, bersama 
dengan Panitia Rekoleksi ini telah mempersiapkan-
nya sejak dari awal tahun. Virginia sebagai ketua sub 
seksi koor, dalam satu kesempatan sempat berujar, 
“..... bahwa acara ini sudah dipersiapkan sejak awal 
tahun 2013, panitia sudah mulai bekerja keras agar 
acara ini dapat terlesenggara”. Ketua Panitia Re-
koleksi, Cecilia dari koor Benediktus, yang ditunjuk 
untuk penyelenggaraan ini segera mempersiapkan 
dengan membentuk anggota panitia rekoleksi lain-
nya, melakukan pertemuan dan perencanaan untuk 
terselengaranya acara dengan baik, terutama ba-
gaimana materi acara dibuat menarik untuk semakin 
banyak mengajak anggota koor yang ada hadir.

Acara dimulai dengan ice breaking dan games, 

Koor Sathora Bergabung Dalam Rekoleksi
yang telah dipersiapkan oleh tim acara, sebagai 
bentuk keakraban di antara anggota koor yang hadir. 
Bentuk permainan mencerminkan bagaimana perlu 
bisa terjalinnya keakraban dan kekompakan sesama 
anggota koor, diharapkan selain dalam permainan 
juga nanti nyata dalam pelayanan gereja.

Romo Laurent Prasetyo, Imam Projo Keuskupan 
Agung Semarang, sebagai pembuka acara di sesi 
awal, memberikan pertanyaan “sudahkah aku merasa 
menjadi pelayan yang baik di ladang Tuhan melalui 
pelayananku dalam koor di gereja?”  dan “Apakah 
talenta yang diberikan Tuhan telah aku pakai seutuh-
nya untuk memuliakan namaNya?”

Apakah setiap anggota mengerti akan siapa 
dirinya? Bagaimana koor yang didefinisikan seba-
gai sekelompok  orang  beriman  yang  bertugas 
mendorong dan atau menyemangati umat dalam 
bernyanyi selama perayaan ekaristi, dapat men-
dorong umat semakin antusias mengikuti ekaristi, 
jika koor tampil baik dan menarik. Bagaimana baik 
dan menarik menurut umat? Yaitu dengan memper-
siapkan diri baik kemampuan maupun sikap hati, 
menampilkan diri secara pantas dan membawakan 
tugasnya dengan baik dan benar. Kemampuan 
dimaksud memahami dan berlatih terlebih dahulu 
sebelum tugas, dan mempersiapkan sikap hati arti-
nya berdoa sebelum bertugas agar terlihat senyum 
dan menunjukkan kesungguhan hatinya saat men-
jalankan tugasnya.

Memiliki semangat dasar melayani sebagai 
koor, seperti dalam Injil Matius, “Aku datang bukan 
untuk dilayani,  tetapi  untuk  melayani”  (Mat 20 : 
28).  Dengan ketulusan hati, menunjukkan kesung-
guhan hati dan tidak pilih-pilih dan bersikap profe-
sional, yaitu memberikan penampilan yang optimal 
dan secara maksimal : penampilan baik dan benar, 
latihan rutin dan selalu dalam kebersamaan. Bersikap 
konsisten dan berkomitmen harus ada dan dimenger-
ti setiap anggota koor, komitmen dan konsisten/
konsekuen adalah dua hal yang berbeda, namun 
indah saat dipadukan dan dijalankan. Komitmen 
adalah sikap perjanjian yang sifatnya mengikat untuk 
melakukan sesuatu dan konsisten/konsekuen adalah 
sikap taat dan tetap yang tidak berubah, sesuai dan 
tidak menyimpang dari apa yang dikatakannya. 

Hal yang dilakukan sebagai pelayan gereja 
dalam sebuah paduan suara, membawa iman para 
pelayan ini menjadi semakin hidup. Memiliki iman 
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yang mendalam, yaitu dengan memiliki pengetahuan 
iman yang benar dan memiliki keintiman hubungan-
nya dengan Allah, dalam diri Yesus Kristus. Pengeta-
huan iman yaitu dengan memahami dan mendalami 
ajaran gereja, beriman secara cerdas dan bertang-
gungjawab. Memiliki hubungan intim dengan Allah, 
yaitu dengan mengalami dicintai dan mencintai Allah,  
tekun dan setia dalam doa serta menjalani latihan 
rohani.

Beriman yang tangguh, yaitu beriman yang tak 
tergoyahkan, untuk diri sendiri berguna dalam meng-
hadapi setiap pergumulan hidup, dan tetap memiliki 
keteguhan hati, serta mampu menghadapi persoalan 
iman orang lain. 

Sesi lanjutan pelatihan Olah vokal, disampaikan 
oleh Devi Fransisca, seorang pelatih vocal dengan 
banyak  prestasi  yang  telah  dicapai  baik  di  dalam 
dan  luar  negeri,  alumni  mayor  Vokal  Klasik di  
Conservatory  of  Music,  Universitas  Pelita  Hara-
pan, dan anggota Batavia Madrigal Singer. Materi 

Olah Vokal (Vocal Pedagogy)  yang  disampaikannya  
mencakup banyak hal yang dapat digunakan untuk 
memperdalam belajar bernyanyi. Pedagogi Vokal 
sebagai studi seni dan ilmu mengolah suara, adalah 
studi pengajaran bernyanyi dan membantu dalam 
mendefinisikan apa itu bernyanyi, bagaimana me-
nyanyi, dan bagaimana mencapai teknik bernyanyi 
yang benar. Menyanyi adalah suatu kegiatan yang 
membutuhkan gabungan antara imaginasi dan me-

kanistik. Menyanyi adalah 90% mental dan imajinasi. 
Bernyanyi mencerminkan kepribadian penyanyinya. 
Devi mengajarkan bagaimana cara bernyanyi yang 
sehat, antara lain dengan posisi postur seimbang, 
bebas, fleksibel yang menjadi fundamental untuk 
berlatih vokal produksi secara effisien, untuk menda-
patkan kualitas suara yang indah. Antusias peserta 
sangat terlihat saat Devi menjelaskan bagaimana 
masalah vokal yang menjadi penghambat untuk 
bernyanyi,  cara  mudah  berlatih  bernyanyi  dan 
akhirnya bagaimana bernyanyi mudah.

Pada dasarnya semua penyanyi harus menya-
dari bahwa hal yang sama mungkin tidak bekerja 
pada setiap individu. “Elemen yang penting adalah 
bahwa Anda terus mencoba. Jangan mulai mentolerir 
suara yang salah hanya karena Anda belum mampu 
mengubahnya. Jadilah pandai dalam memanfaatkan 
sumber yang dimiliki, menjadi kreatif, mengadaptasi 
teknik Anda, konsultasikan kepada guru vokal dan 
terus mencari sampai Anda menemukan jawaban”, 
papar Devi serius menekankan hal ini.

Rekoleksi 2 hari  telah membawa nuansa baru 
bagi sejumlah personil anggota koor yang ikut, “wah 
bener-bener bagus ya semua orang yang ada di 
ruangan ini nyanyi bareng dengan tehnik vokal yang 
benar”, komentar salah satu peserta.

Selanjutnya rekoleksi ditutup dengan pembagian 
hadiah dan kenang-kenangan kepada pemenang 
games dan seluruh koordinator koor yang hadir, 
sebelumnya  akhirnya  ditutup  dengan  misa  yang 
dipimpin oleh pastor Nobertus, Msc.

Selesainya acara ditandai dengan sesi photo 
bersama seluruh peserta, di dalam ruangan dan di 
luar dengan pemandangannya yang asri. Makan 
siang bersama dan sayonara, peserta pulang kem-
bali ke Jakarta. Proficiat panitia rekoleksi, sub seksi 
koor, seksi liturgi, semua kelompok koor Sathora 
dan semua anggota koor Sathora. Berkaryalah terus 
untuk kemuliaan Tuhan. (bp)
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Konsultasi

Seru kan info-infonya? Hohoho.. Nantikan info-info 
menarik selanjutnya pada edisi depan yaak ;) sampai 
bertemu lagi :D

Punya pertanyaan seputar kesehatan kamu? Yuk 
kirim pertanyaan-pertanyaan kamu lewat redaksi 
kami ;) setiap pertanyaan akan kami jawab di rubrik 
kesehatan..

Come on happy healthy \(^0^)/

Ini dia nih tips nya coba deh masukkan sedikit cabai da-
lam menu  makanan  kamu  sehari-hari. Ternyata  cabai         
mengandung senyawa bernama capsaicin yang bisa mem-
bantu proses pembakaran lemak looh ^^ wah ga nyangka yaa, 
tapi inget jangan kebanyakan juga nanti sakit perut hahahaha..

Ada lagi nih yg bisa meningkatkan metabolisme kita, yaitu 
nanas ^^ makan nanas bisa bantu menguruskan juga looh 
^^ Kandungan asam dalam buah nanas ini dapat membantu 
dalam proses pelunturan lemak hoho.. Selamat mencoba..

Aahhhhh mw kurus susah amat yak?
Mau tau rahasia bakar lemak?

Wah jangan-jangan kurang gerak nih.. Tahukah kamu kalau 
manusia itu butuh bergerak agar sirkulasi oksigen di dalam 
tubuh lancar ;) nah oksigen ini lah yang mempertahankan 
pembakaran energi tubuh untuk kegiatan kita sehari-hari.. 
biasanya hal ini banyak dilanda bagi kamu yang kerja kan-
toran dan seharian berada di belakang meja terus.

So ada baiknya kalo kamu menyempatkan diri untuk olah-
raga 15 menit minimal sehari. Gunanya untuk melancarkan 
metabolisme kamu, tubuh lebih bugar, dan bisa membuat 
kamu tetap awet muda ;) yuk mari berdiri dan olahraga 
sekarang hohoho ^^

Sering merasa lelah? Atau lesu? Mmm tekanan darah rendah?

Nah ini nih solusinya buat kamu yang alergi sama bahan-
bahan besi atau semacamnya. Jangan takut kamu tetep bisa 
eksis koq ;) Kamu Cuma perlu melapisinya.. ambil aja pe-
mulas kuku yang bening  dan oleskan secara merata ke  an-
ting, gelang, atau kalung yang kamu mau pakai, dengan gitu 
besinya tidak akan mengenai kulit kamu jd aman deh ^^ 
tapi inget ya pemulas kuku juga bisa luntur looh so jangan 
lupa untuk melapisinya kembali yaa ;) selamat mencoba...

Ahhh sebel kaga bisa pake asesoris macem-macem nih..   
Karena alergi besi dan nikel jadi susah deh mau pake ge-
lang, kalung, anting... hufft padahal kan sekarang lagi trend 
yang unyu-unyu gitu, gimana ya caranya??

Kesehatan
1. Pertanyaan:

Saya mahasiswa D3 (Diploma 3), berumur 19. Saya 
ingin bekerja setelah lulus D3, tetapi teman-teman 
menyarankan saya agar meneruskan studi S1.
Menurut pak Konsultasi, untuk menunjang karir saya di 
masa depan, sebaiknya mana yang perlu saya laku-
kan? Terima kasih atas jawabannya.

Jawaban:
Pilihan tersebut tergantung pada karir bidang apa 
yang   akan  digeluti.  Jika  karir  yang   akan  dige-
luti  menghendaki persyaratan lulus S1 maka harus 
menempuh S1 terlebih dahulu. Namun jika karir yang 
akan digeluti lebih kepada yang mensyaratkan lulusan 
Diploma maka dapat segera melamar setelah lulus.
Semoga bermanfaat.

2. Pertanyaan:
Saya bingung dengan pilihan apakah mau meneruskan 
studi S2 atau meniti karir lebih dahulu. Karena saat ini 
saya berumur 28 tahun. Apakah dimungkinkan bila 
saya ingin melakukan kedua hal tersebut bersamaan, 
yaitu meneruskan studi dan bekerja? Terima kasih 

Jawaban:
Berdasarkan pengalaman saya “kuliah sambil bekerja 
itu sangat dimungkinkan”. Sebagai contoh, Anda dapat 
bekerja sambil mengambil program S2 untuk kelas 
“weekend”. Dimana kelas “weekend”, perkuliahannya 
dilakukan pada setiap hari jumat dan sabtu.
Demikianlah, semoga dapat bermanfaat. 

3. Pertanyaan: 
Saya bingung dalam menentukan karir saya sekarang 
ini, apakah sebaiknya di finance, marketing atau kon-
sultan? Ketiga bidang tersebut bagus, sebaiknya mana 
yang perlu saya pilih?
Terima kasih 

Jawaban: 
Anda mengatakan bahwa di ketiga bidang finance, 
marketing, dan konsultan “bagus”. Yang dapat kami 
sarankan pilihlah bidang yang paling Anda minati 
sehingga “‘passion” Anda  paling bergelora saat Anda 
mengerjakan bidang itu. Dengan “passion” yang 
bergelora Anda akan bekerja lebih optimal dan penuh 
dalam menghadapi kesulitan dan tantangan.
Selamat berkarya. 

Karier
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Renungan

“Romo, saya sakit karena guna-guna, betulkah?”, 
pertanyaan demikian sangat sering saya dengar dari 
mereka yang datang minta didoakan karena sakit 
yang dideritanya.

Mengapa pertanyaan ini sering kali terlontar? 
Biasanya, mereka yang bertanya demikian karena 
merasa sudah lama sakit dan sudah lama berobat ke 
beberapa dokter, namun tidak menunjukkan tanda-
tanda adanya kesembuhan, sehingga sebagai ung-
kapan sikap keputusasaan, banyak orang cenderung 
mudah lari dan percaya pada pemikiran adanya 
kuasa jahat yang mengganggu dan menyebabkan 
sakitnya.

Saya tidak mengingkari adanya kuasa jahat 
yang memang bisa menyebabkan sakit, namun 
keyakinan yang disertai ketakutan yang berlebihan 
akan adanya kuasa jahat membuat jiwa semakin ter-
puruk, bahkan cara berpikir demikian bisa jauh lebih 
buruk akibatnya, daripada adanya penyakit yang 
dideritanya itu sendiri. 

Pikiran negatif dan ditambah dengan perasaan 
negatif yang berlebihan akan adanya kuasa jahat 
yang menerornya dalam kehidupan ini, dengan 
sendirinya akan merontokkan iman dan seluruh daya 
jiwanya untuk hidup. Ketika iman menjadi rapuh, 
maka seluruh arah dan hidup seakan menjadi gelap, 
mau berbuat apa saja hati selalu 
dipenuhi kebimbangan, kegelisah-
an, kebuntuan, dan keputusasaan. 
Dalam situasi demikian,  orang 
tidak hanya mengalami sakit fisik tapi 
juga yang lebih parah adalah mengalami 
sakit rohani dan kejiwaan. Dalam waktu 
yang lama, situasi kegelapan jiwa mem-
buat nalar tidak jalan, hati selalu kacau, 
hidup doa dan pengharapan akan Tuhan 
juga hancur. Orang makin sulit diajak membangun 
pengharapan dengan berserah pada Tuhan. Dalam 
situasi ini,  pastoral orang sakit sangat mendesak 
untuk dilakukan.

Daripada banyak pengandaian negatif yang 
membuat terbelenggu dalam pikiran yang salah dan 
membuat si sakit makin terpuruk batinnya, lebih baik 
kita mengenali kebenaran yang ada dengan me-
nyadari sebuah prinsip: “Terang tidak bisa bersatu 
dengan gelap; energi positif tidak bisa bersatu dengan 

Deteksi Sakit Melalui Doa Rosario

energi negatif”.  Apa saya katakan sebagai “terang” 
atau  “energi positif” sebagai istilah aura rahmat yang 
berasal dari Tuhan, sedangkan “gelap” atau “energi 
negatif” sebagai istilah kekuatan yang berasal dari 
kuasa jahat. Keduanya tidak akan bisa bersatu.

Bagaimana orang bisa merasakan adanya 
kekuatan gelap atau negatif? Sederhana, masukilah 
“wilayah” terang atau positif. Seorang yang ceria dan 
memiliki hidup doa yang baik, biasanya  memiliki 
kepekaan yang lebih tinggi ketika bersentuhan dengan 
aura negatif, yaitu ditandai gejala adanya kegelisahan 
dan ketidaknyamanan jiwa yang kuat tanpa alasan, 
dengan segala perasaan fisik yang tidak biasa bah-
kan hati bisa berdebar-debar terus tanpa jelas, diikuti 
hawa panas dari dalam tubuh. Supaya gejala adanya 
aura negatif makin kuat diketahui, berdoalah doa 
Rosario dari rantai yang sudah diberkati. Kalau ses-
eorang yang mengalami suatu sakit karena kuasa ja-
hat, saat berdoa Rosario, maka bagian fisik yang dira-
sakan sakit itu akan dirasakan semakin sakit selama 

berdoa. Gejala lain yang bisa dikenal 
kalau sakit penyakit itu berasal 

dari kuasa jahat melalui 
doa Rosario adalah: 
adanya kegelisahan 
yang kuat saat berdoa 
bahkan sampai hati 
berdebar kuat tanpa 

jelas sebabnya; kadang 
ada gerakan-gerakan ber-

jalan atau mengalir atau seperti 
kejutan-kejutan yang menarik di 

bagian tubuh tertentu; bagian 
tubuh yang sakit akan dirasakan semakin sakit saat 

berdoa, ada hawa panas yang sangat dirasakan dari 
dalam tubuh; kepala bisa tiba-tiba sakit atau tiba-
tiba ada rasa kantuk yang sangat kuat menyerang. 
Demikianlah beberapa gejala yang dapat membantu 
kita untuk mendeteksi apakah sakit yang kita diderita 
itu dari kuasa jahat atau bukan.

Doa Rosario sangat berkuasa kalau didoakan 
dengan iman sepenuh hati, bukan hanya sekedar 
ucapan bibir yang kosong tanpa diimani dalam hati. 
Kalau kita kesulitan berdoa dalam hati, doa rosario 
bisa diucapkan dengan suara, yang penting hati 
yang beriman. Usul saya, doa dengan ucapan yang 

a kuasa jahat 
ni, dengan

dan seluruh daya
enjadi rapuh, 
n menjadi gelap,

pi
lami 

aktu 
em-
au

kalau 

a
jalan 
kejuta

bagian
tubuh yang sakit akan dira

berdoa ada hawa panas ya

FX. Suherman, Pr
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“Wah...terganggu sekali saya dengan orang 
di sebelahku yang tetap ngobrol dengan HPnya 
meskipun Misa sudah mulai” demikian kata salah 
satu teman saya. 

Bahkan teman yang lain lagi mengeluh hampir 
sama ”Saya heran dengan sikap orang tua yang 
tetap membiarkan anaknya sepanjang Misa bermain 
game. Memang sih anaknya diam ... tapi 
lama-lama anaknya jadi autis, baru 
kebingungan!”.

Rupanya perkembangan media 
elektronik  benar-benar  membawa 
banyak perubahan bagi manusia.  Di 
tengah persaingan antar perusahaan 
pembuatnya, konsumen dibuai oleh 
tawaran yang begitu menarik. Masing-
masing  saling  bersaing  menunjukkan  
kelebihan  produknya  dibanding  yang  
lain. Kebanyakan  masyarakat  seolah-
olah  tidak  diberi kesempatan untuk berpikir 
panjang akan dampak negatif yang ditimbul-
kannya. Kecenderungan untuk mencari yang  
serba  instanpun  menjadi  seperti menemukan 
“hembusan angin segarnya”.

Hal ini pulalah yang sekarang ini banyak 
dialami saat umat kita merayakan Misa. Misa yang 
semestinya diikuti dengan khidmat, seringkali men-
jadi kehilangan suasana itu hanya karena sikap yang 
tidak dewasa akan penggunaan media elektronik dari 
sebagian umat. Pengumuman untuk mematikannya 
saat Misa akan dimulai dianggap angin lalu saja. 
Pengalaman Misa d Paroki Sathora, saat Misa masih 
sering terdengar HP yang berbunyi, anak-anak 
yang dibiarkan  sibuk dengan gamenya. Bahkan 
ada menggunakan perangkat tersebut sejak mulai 
duduk sebelum Misa sampai menjelang pulang.  

Penggunaan Gadget Di Gereja
Sehingga Misa hanya sekedar datang, menerima 
komuni (tanpa persiapan!) lalu pulang. Tidak ada 
waktu untuk menyapa mereka yang ada di dekatnya.
Mereka seakan lupa tujuan hadir di Gereja. Di sisi 
lain, mereka juga tidak menyadari bahwa tindakan 
mereka seringkali sangat mengganggu orang-orang 
di sekitarnya yang ingin mengikuti Misa dengan 
baik. Beberapa di antaranya bukan dilakukan oleh 

anak-anak melainkan oleh remaja maupun orang 
tua. Bila orang tua melakukan hal yang cukup 
memprihatinkan ini, bagaimana anak-anak 

akan mendapatkan contoh yang baik. Mung-
kin sudah saatnya kita berefleksi bersama 
tentang hal ini!

Kemajuan teknologi akan sangat 
membantu kalau kita dapat memanfaat-
kan dengan tepat. Namun sebaliknya, 
penggunaan yang tidak pada tempat-
nya hanya  akan  merugikan  kita  dan 
generasi yang akan datang. Kita sudah 
banyak mendengar tentang dampak 
negatif dari  penggunaan  game  yang 
berlebihan, anak-anak yang harus 
menjalani terapi  karena menjadi 
korbannya. Jangan sampai anak-anak 

kehilangan kesempatan untuk  menjalin 
relasi yang baik dengan Tuhan dan sesama hanya 
karena sikap orang tua yang kurang bijaksana. Saat-
nya kita menyadari kembali untuk membiarkan anak-
anak berkembang baik dengan segala talenta yang 
telah mereka miliki, sehingga nantinya mereka bukan 
hanya memiliki kecerdasan pengetahuan namun juga 
memiliki kecerdasan hati. (kat) 

diimani lebih membantu agar kita tetap terjaga kesa-
darannya, dan konsentrasi dapat terjaga.

Doa Rosario yang didoakan dengan hati beri-
man, kalau didoakan secara penuh satu rangkaian 
tanpa tidur, akan membungkus tubuh dari kekuatan 
aura negatif. Namun kalau aura negatif meliputi diri 
kita, biasanya saat berdoa akan berasa hawa panas 
keluar dari tubuh kita. Bahkan doa Rosario memi-
liki kuasa yang besar untuk menghancurkan kuasa 
pelet kalau didoakan orang yang bersangkutan satu 
rangkaian tanpa tidur dalam iman. Kalau Anda mera-

sakan ada sesuatu aneh, misalnya, tiba-tiba sangat 
rindu pada seseorang tanpa melalui proses perke-
nalan atau baru kenal, untuk kebaikan diri sendiri 
berdoalah doa Rosario. Kalau mengalami gejala-ge-
jala yang saya katakan di atas, doakan terus sampai 
gejala buruk itu tidak ada. Selama kita dapat berdoa 
Rosario dengan baik, dan berdoa rosario membawa 
ketenangan dan kedamaian yang mengalir dalam 
batin kita, dapat dipastikan, tubuh kita bersih dari 
aura kuasa jahat. Selamat berdoa Rosario!

kir 
ul-
ang 

mukan 

nyak

anak-ana
tua. Bila
mempr

akan 
kin s
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Hiburan

Aku terpekur lama sekali di kamarku. Memikir-
kan apa yang harus kulakukan ke depannya, setelah 
menyadari kesalahan besar yang baru saja kulaku-
kan terhadap sahabatku.

 Aku telah melontarkan kalimat-kalimat pedas 
kepadanya saking emosinya. Aku kesal sekali. Sari, 
demikian panggilannya sehari-hari, telah membuatku 
malu kepada suamiku dan kepada staf suamiku di 
kantor.  

Ceritanya begini.  
Sari, sahabat karibku semenjak SMA, saat ini 

sedang butuh penghasilan tetap yang bisa dijadikan 
sumber penghidupannya. Ia sudah lama sekali ber-
henti bekerja sebagai staf penjualan di suatu show 
room mobil buatan Jepang. Pada waktu ia keluar dari 
show room mobil itu, ia mempunyai tabungan yang 
lumayan. Ia berhasil pula membeli sebuah rumah 
di Bekasi, walaupun dengan mencicil. Dan, iapun  
sanggup pula membeli sepeda motor, Honda bebek.

Bulan-bulan pertama setelah ia berhenti bekerja, 
ia benar-benar menikmatinya.  Entah bagaimana, ia 
bisa berkenalan dengan seorang pengusaha salon 
kecantikan yang mempunyai dua buah salon, di 
Pasar Baru dan  di Mangga Besar.  Sari melalui hari-
harinya dengan bertandang di salon itu, memuaskan 
hobinya dalam hal hias rias. Ia tak berkeluarga, 
maka itu dia leluasa menghabiskan waktunya sesuka 
hati.

Aku tak terlalu memantau kehidupannya waktu 
itu. Kami memiliki kesibukan masing-masing.  Aku 
sibuk dengan peranku sebagai ibu rumah tangga, se-
dangkan ia sibuk dengan dunia salon.  Kami hanya 
bertukar cerita melalui telepon saja. Tidak setiap hari, 
juga belum tentu seminggu sekali. Namun sekalinya 
telepon, bisa dua jam lebih! Maklum saja, sekitar 
tujuh tahun yang lalu, ada sebuah operator telepon 
selular yang memberikan tarif percakapan sangat 
murah bila kita berbicara hingga satu jam lamanya.  
Tentu saja, kami sangat memanfaatkan tarif itu.

Hari bertemu minggu, bertemu bulan. Dan 
bulan berganti tahun. Tabungan Sari kian berkurang. 
Belum sampai ludes sih, namun tentu sudah harus 
bersiap-siap mencari pemasukan. Mau melamar di 
kantor-kantor, usia sudah tak begitu muda lagi. Tentu 
saja kalah bersaing dengan yang baru lulus dari 
universitas. Apalagi, dari segi kesehatan, Sari sudah 

MEMELIHARA  MUTIARA
sering sakit  setiap bulan.

Nah! Kantor suamiku baru membuka satu divisi 
baru, yaitu menjual air RO galonan. Tidak mungkin 
menantang bersaing dengan perusahaan air minum 
raksasa yang sudah terkenal di seluruh Indonesia.  
Namun, tetap saja butuh seorang sales marketing 
untuk mempromosikannya.  

Interview kilat tejadi di rumah kami. Antara Sari 
dengan suamiku. Lalu suamiku menyuruhnya untuk 
datang ke kantor, di mana kegiatan produksi dan 
penjualan berlangsung. 

Namun, aneh! Sari tak langsung datang ke 
kantor. Sampai dua minggu lebih, tanpa alasan 
yang jelas. Aku merasa ada yang dia sembunyikan 
padaku. Tiap hari kutelpon dia. Ada saja ceritanya 
yang tak masuk akal. Yang bantuin adiknya lah, 
yang iparnya baru habis melahirkanlah, dan macam-
macam lagi.

Akhirnya dia datang juga ke kantor. Bertemu 
dengan satu staff yang memegang divisi ini. Tak tahu 
apa yang dilihatnya di sana, dan bagaimana pembi-
caraan mereka. Sari tak lama pulang.

Dari tingkah lakunya, aku sudah dapat meramal. 
Bakalan tak jadi ia bekerja sebagai sales market-
ing. Namun, yang menjengkelkan aku adalah : ia 
tak mau memberikan jawaban yang jelas.  Dalam 
percakapan telepon, ia hanya berkata : “Nek (pang-
gilan akrab kami), percaya deh! Aku beneran butuh 
sekali pekerjaan. Kamu tahu persis keadaanku ini. 
Tapi, ada satu hal yang tak mungkin bisa kalau aku 
bekerja di bawah suamimu itu.  Aku kawatir,  nanti-
nya akan merusak hubungan pertemanan kita yang 
sudah terjalin selama seperempat abad ini.” Dia diam 
sejenak. “Ini aku sedang menangis. Percayalah!” 
sambungnya.

Aku jengkel bukan main. Memalukan saja! Kalau 
memang tak niat kerja, kenapa dia terima tawaran 
suamiku? Aku malu pada suami, aku malu pada anak 
kantor! Sahabatku sendiri, telah mempermainkan 
aku!

Hari-hari selanjutnya hubungan kami agak me-
renggang. Aku mulai bergaul dengan grup ibu-ibu di 
sekolah anakku. Sedangkan Sari kembali menjalani 
hari-harinya tanpa kegiatan rutin yang tak jelas. Masa 
bodoh! Aku menemui kesenangan baru dengan 
teman-teman baru. Tetap ada kontak dengan Sari, 
namun sudah tak sesering dulu.
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Bila kami berkontak, entah melalui telepon atau 
bbm-an, aku menceritakan bagaimana aktivitas grup 
baruku ini. Teman baru, suasana baru dan gaya 
baru.  Ini  membawa  perubahan  pada  diriku,  dan 
caraku bercerita pada Sari. Kami sudah jarang sekali  
bertemu. Sari juga tak pernah memintaku untuk hang 
out bersama lagi seperti dulu. Namun, ada hal yang 
tak enak terasa di antara aku dan Sari. Dia seperti 
iri dengan grupku. Dia mengomentari aku, “Kamu 
sekarang sudah tidak sama lagi seperti yang kukenal 
selama ini. Kamu jauh berubah. Gayamu ngomong, 
beda sekali! Tapi  aku maklum, teman-teman barumu 
itu adalah golongan orang berada, yang jauh ber-
beda denganku.”

Haaa...?? Kenapa aku tak boleh berubah? Dulu, 
sewaktu aku hanya berteman dengannya, dialah 
yang sering mengabaikan aku. Dia menjawab bbm 
ku bila sedang tak pergi dengan temannya, atau 
sedang sempat saja. Kini, aku punya grup dan tak 
tergantung padanya lagi. Baru tahu rasa, bagaimana 
kalau dicuekkin itu!

Obrolan kami sering jadi korslet.  Aku sering 
tersinggung.  Rasanya  dia  juga  sama.  Sampai 
akhirnya... Aku  jengkel  bukan  main.  Keluarlah  
rentetan kalimat-kalimat pedasku padanya melalui 
bbm.  Kuungkit-ungkit perbuatan dia yang telah 
mempermalukanku dulu. Padahal aku begitu ingin 
membantu kesulitan yang menghimpit hidupnya itu.  
Hingga akhirnya, Sari menjawabku, “Nek! Please! 
Jangan   berpikir   untuk   membantuku   lagi!   Ini 
urusanku! Biar aku yang hadapi sendiri.!”

YA !! Memang!! Aku tak mau lagi pusing-pusing 
memikirkannya. Kenapa aku  harus peduli? Dia toh 
punya banyak saudara untuk membantunya. Huh!! 

Semakin jarang kami berkomunikasi. Namun...
Hari demi hari,  kumerasa ada sesuatu yang hilang. 
Memperoleh teman-teman yang baru, aku beruntung 
sekali diterima oleh mereka. Tetapi aku tak boleh 
membuang satu orang sahabat yang sudah hadir 
dalam hidupku selama 25 tahun! Yah...

Inilah yang sedang kulakukan sekarang. Diam...
menatap langit-langit kamar. Hari sudah semakin 
malam. Suamiku sudah tidur pulas, apalagi anak-
anakku. Kurenungkan apa saja yang telah kulontar-
kan pada Sari, waktu aku ngamuk itu.

Jantungku berdebar kuat. Tuhan... Apa yang 
telah kuperbuat padanya? Aku telah membunuh-
nya. Dengan pisau tajam perkataanku. Sedang apa 
Sari sekarang? Bergulingan kesakitankah, akibat 
myoma yang bersarang di rahimnya?  Siapa  yang 
menemaninya sekarang selagi dia setengah pingsan 
menahan sakit?

Ku bbm dia. “sedang apa, nek?” 
Lampu BB ku berkedip. 

“Lagi nonton. Ada apa? Belum tidur?”
Kelanjutannya, aku menuliskan dengan hati-hati 

kalimat demi kalimat padanya. Aku mencoba untuk 
meminta maaf padanya. Namun, bila Sari belum 
bisa menutup luka hatinya, aku terima. Dan tak akan 
mengganggunya lagi. 

Terlalu panjang untuk diceritakan persis apa 
saja dialog kami. Namun, Sari menuliskan ini, “Nek... 
Aku bukannya tak menghargai niat baikmu itu. Tapi, 
kamu tahu sendiri kan, bagaimana penyakitku ini. 
Kalau nyeri sudah menyerang, aku tak sanggup lagi 
berdiri. Dan ini berlangsung berhari-hari lamanya. 
Kalau aku jadi bekerja pada suamimu, pasti aku 
akan sering sekali membolos kerja. Terbayangkah 
olehmu? Suamimu pasti kesal punya pegawai yang 
sering absen. Dia pasti akan menggerutu ke kamu. 
Dan mata rantainya adalah kamupun akan kecewa. 
Kamu menjadi terjepit di antara suamimu dan aku. 
Kalian pasti akan bertengkar gara-gara aku, begitu 
pula dengan kita.”

Kini, aku benar-benar paham. Dia memilih untuk 
tidak jadi mendapatkan penghasilan yang sebetul-
nya  sudah  cukup  mendesak,  demi  menjaga  aku.     
Tuhanku... aku telah menepiskan teman yang setia!

Kami menentukan hari dan tempat yang baik 
untuk bertemu. Kami bersama-sama minum kopi di 
tempat yang biasa kami tongkrongi,  ngobrol,   ber-
cerita apa saja. Jalan-jalan bareng, lihat-lihat baju, 
tas, mencoba-coba sepatu, menempelkan hidung di 
kaca toko berlian sambil menatap aneka model per-
hiasan yang dipajang, memegang-megang pernak-
pernik... 

Dalam perjalanan pulang ke rumah masing-
masing, aku membaca bbm darinya.  “Nek, terima 
kasih banyak yah! Suwer... Aku senang sekali hari 
ini! Sudah lama sekali kita tidak jalan bareng begini. 
Terima kasih banyak... Love, Sari.”

Tuhan... Indahnya mutiara yang Kau berikan 
padaku.  Aku berjanji, akan kupelihara terus... dan 
terus... (sinta monika)
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Pada umumnya orang berang-
gapan bahwa keberhasilan atau 
kesuksesan seseorang, disebabkan 
oleh kerja keras dan ketekunan. Itu 
benar. Namun, ada satu hal yang 
sangat penting, namun sering sekali 
diabaikan orang yaitu Restu Tuhan.

Purnomo   adalah   seorang  
pengusaha yang sukses karena 
direstui oleh Tuhan. Tetapi, jangan 
dikira kesuksesan dia berjalan 
mulus  begitu saja tanpa pernah 
mendapat cobaan. Ia shock berat 
pada waktu sebelah matanya men-
jadi buta hanya gara-gara kelilipan  
debu di lapangan proyek tempat ia 
bekerja.

“Kamu lihat mata kanan saya ini, 
Sin?” tanyanya sambil menunjuk 
ke matanya. Iya, mata itu kelihatan 
sedikit berbeda dari yang kiri, dan  
kelihatan agak merah. 

“Ini bukti Tuhan tidak senang 
akan sikap saya yang bermegah 
diri pada waktu usia saya 45 tahun 
kurang sebulan. Saya dulu suka 
sekali pasang target dalam hidup. 
Umur 25 tahun, saya sudah harus 
bisa mencapai ini. Umur 30 tahun 
saya harus sudah bisa begitu, usia 
sekian saya harus sudah berhasil 
apalagi. Nah di usia 45 tahun, saya 
mau Pensiun!”

 Pensiun?! Kok baru umur 45 
sudah mikir mau pensiun?! 

PURNOMO BUDIHARDJO, lahir 
di Jakarta, 3 Maret 1966. Dahulu, 
ia tinggal di jalan Perserikatan, 
depan terminal bis Rawamangun. 
Ia menuntut ilmu di Trisakti jurusan 
Tehnik Sipil. Sebelum lulus S1, ia 
kerja part time di sebuah perusa-
haan konsultan. Kemudian ia kerja  
praktek di sebuah  perusahaan 
kontraktor. Setelah lulus, ia lang-
sung kerja di perusahaan kontraktor 
tersebut.

Purnomo Budihardjo
Tahun 1991, ia berhenti 

kerja karena melanjutkan studi 
ke Oklahoma State University,  
Amerika selama 14 bulan 
guna meraih gelar S2-nya. 
Sekembalinya menuntut 
ilmu, ia kerja kembali di 
perusahaan  kontraktor  tadi.  
Sampai suatu ketika, ada 
head hunter menawarinya 
bekerja di sebuah developer 
terkenal.  Ia  bekerja  di  de-
veloper itu sampai akhirnya 
mengambil keputusan un-
tuk mendirikan perusahaan 
sendiri, bersama dengan 2 
orang  koleganya.

“Saya dulu memulai 
usaha sebagai kontrak-
tor. Modal kita di tahun 
1995 itu keciiil sekali (dia 
menyebutkan angka, 
yang bila dijadikan 
ukuran sebagai modal perusahaan 
kontraktor, memang kecil sekali). 
Keadaan waktu itu, sulitnya bukan 
main. Saya dan join partners  saya 
sering kali tidak bisa gajian, ber-
hubung kita tidak ada uang. Kita 
harus  mendahulukan membayar 
gaji karyawan. Bila setelah gaji 
mereka dibayar semua, masih 
ada uang berapa, barulah kita bisa 
ambil. Sering sekali, bila bagian 
keuangan telpon para klien yang be-
lum bayar, jawaban mereka adalah 
‘maaf, ternyata belum ada pemba-
yaran, dengan berbagai alasan’. 
Waduhhh... (Purnomo menggaruk-
garukkan kepalanya).  

Kalau sudah mentok begini, kita 
bertiga seringkali janjian untuk ber-
doa  bersama  di  rumah  masing-
masing biasanya jam 10 malam. 
Kami berdoa. Berlutut, mengadu 
dan  menyerahkan  kesulitan  ini  
kepada  Tuhan. Biasanya doa kami 

Profil

ter-
jawab. Salah satunya: 
Setelah malamnya kami berkumpul 
berdoa bersama, keesokan harinya 
ketika kami sampai di kantor, bagian 
keuangan berkata, ‘Pak, ternyata 
kemarin ada uang masuk lho.’         

Aneh ‘kan? Padahal kemarin 
sampai  jam  3  sore,  saya  cek, 
tidak ada uang masuk. Bagian 
keuangan mereka juga bilang bahwa 
bos mereka belum tanda tangan. 
Aneh...sungguh-sungguh aneh!

Saya bekerja dengan Modal 
Dengkul! Maksud saya, setiap kali 
saya merasa pintu sudah tertutup 
semua dalam memecahkan masalah 
bisnis, saya pergunakan Dengkul ini 
untuk berlutut. Mengadu pada Tuhan 
akan segala kesukaran yang sedang 
saya hadapi. Dan pasti ada Jendela 
yang dibukakan untuk saya! ‘Sistim 
Modal Dengkul’ ini sampai sekarang, 
saya belum pernah gagal! cerita 
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Purnomo dengan senyum lebar.
Purnomo menikah dengan Silvia  

Tjandra pada tahun 1993, dikaruniai 
3 orang anak perempuan. Theressa   
Shannen Budihardjo, kini berusia  
19 tahun. Kedua adik Shannen 
adalah kembar : Theresa Sharlene  
dan Theressa Sherryl Budihardjo, 
berumur 8 tahun.

Di awal usaha kontraktornya 
yang bermodalkan sedikit sekali itu, 
kini sudah berkembang biak men-
jadi bermacam-macam usaha yang 
dia tidak mau sebutkan semua. 
Jumlah karyawannya kira-kira ada 
400 sampai 500 orang. Total aset 
sekarang sudah ribuan kalinya dari 
aset awal. Hebat banget!

“Saya merasakan benar bahwa 
Tuhan membuka jalan untuk saya, 
usaha saya dapat maju pesat, 
semua menjadi mudah... semen-
jak itu saya mulai berpikir untuk 
melayani dengan membantu suatu 
sekolah di daerah Pasar baru. 
Waktu itu anak saya sekolah di situ. 
Awalnya saya hanya bantu dalam 
suatu kepantiaan, kemudian diminta  
untuk merevitalisasi gedung seko-
lah, keadaan bangunan sekolahnya 
sudah sangat tua tapi juga sangat 
terawat. Saya bantu merenovasi 
sebagian bangunannya supaya 
lebih  layak  walau  hanya  sebagai 
advisor saja. Apapun keputusan-
nya, terserah suster saja. Saya 
biasanya tidak memberi keputusan.  
Saya juga tidak mau mengadakan 
hubungan bisnis sebagai kontraktor.  
Tidak enak. Takut nantinya menjadi 
batu sandungan.

Selesai renovasi sekolah terse-
but, saya diminta lagi untuk mem-
bantu merenovasi gedung olah  
raganya sebuah sekolah di bilangan 
Menteng.” 

“Oh! Saya dulu SMA nya di situ!” 
seru penulis.

“Oh  ya? Jadi kamu tahu dong,  
gedung olah raganya dulu ba-
gaimana? Nah sekarang sudah 
berubah menjadi bangunan 3 
lantai. Sekarang ada foodcourtnya 
di bangunan itu. Kamu pergi saja 

main ke sana. Lihat sendiri.” Kata 
Purnomo. Mmm...tentu saja penulis 
ingin sekali pergi berkunjung ke 
sana. Suatu hari pasti akan ada 
kesempatan.

Selesai membantu renovasi 
gedung olah raga sekolah tersebut, 
datang lagi permintaan bantuan dari 
sekolah-sekolah lain. Semuanya 
berada di bawah naungan Provinsial 
yang sama. Seperti sekolah di Jl. 
Juanda, sekolah di kota Mubago, 
panti asuhan di Amurang - Menado, 
masih dalam taraf survey. Masih ada 
lagi, sekolah di Ende juga tengah 
dibantunya yang sekarang sedang 
dalam  proses  pembangunan. 
Terakhir diminta membantu sekolah 
di Labuan Bajo dan di bilangan Puri 
Indah.

Percaya atau tidak. Bersamaan 
dengan sibuknya Purnomo mem-
bantu sekolah-sekolah tersebut, 
usaha bisnisnya pun berkembang 
lebih baik.

Sebagaimana manusia, merasa 
dirinya telah meraih sukses besar,  
Purnomo   pun   tak   luput   dari  
perasaan puas diri. Puas akan 
prestasi gemilang. Ia kepingin me-
nikmati  hasil jerih payahnya  yang 
telah terkumpul banyak sekali itu, 
tanpa perlu bekerja lagi. Maka  itu,  
ia  menetapkan  di  usia  45  tahun  
nanti, ia ingin pensiun. Istirahat...  
bersenang-senang menikmati  
hidup.

Manusia berencana, namun  
Tuhanlah yang menentukan.

Kira-kira sebulan sebelum ulang  
tahunnya yang ke 45, Purnomo  
sedang bekerja di proyek. Debu  
banyak beterbangan di sekitar 
matanya. Ada yang masuk ke mata 
kanannya. Gatal sekali. Dia kucek 
sekuat mungkin, sampai berbunyi.  
Itulah awal musibah yang menim-
panya!

Gara-gara insiden itu, dia 
harus berbaring di ranjang selama  
setahun! Ternyata  benar! Tuhan  
berikan dia istirahat di usia 45 ta-
hunnya. Tapi bukan istirahat seperti  
yang diangan-angankan Purnomo!

“Saya shock bukan main, 
mendapati kenyataan sebelah   
mata saya ini tidak dapat meli-
hat lagi. Kepercayaan diri runtuh 
seketika. Saya tidak mau beranjak 
dari ranjang. Pekerjaan sama sekali 
tidak saya urus. Saya hanya ber-
hubungan dengan teman atau join 
partners melalui bbm saja. Banyak 
teman-teman yang datang ingin 
menemui saya, saya tolak semua.  
Sampai istri saya tidak enak hati 
menghadapi mereka semua. Saya 
benar-benar frustrasi. Siapa yang 
rela mata jadi buta begini?” tutur 
Purnomo.

“Kenapa Tuhan mengginikan 
saya?  Saya  telah  melakukan 
kesalahan apa? Rasanya, saya tidak 
berbuat jahat pada siapapun. Se-
lama 10 tahun terakhir ini, semenjak 
Tuhan berkenan memberikan adik 
kembar pada Shannen, saya kan 
hidup lebih beriman daripada dulu?  
Saya kan rajin retret tiap tahun, 
mana lagi saya ikutan belajar kitab  
suci di Lembaga Bibilika Indonesia  
(saat itu dipimpin oleh Pater Robby 
Wowor) he he he saya jadi seperti  
orang Farisi deh!

Dulu... waktu saya masih jadi 
‘orang kacau’, saya fine fine saja.  
Kok, setelah saya menjalani hidup  
sebagai orang baik, Tuhan malah 
memberikan musibah kepada saya. 
Kenapa?!

Saya berusaha mencari jawaban 
di Kitab Suci. Berhubung keadaan   
mata tidak memungkinkan untuk  
membaca huruf Kitab Suci yang  
kecil-kecil, maka saya mendengar-
kan pakai handsfree, Alkitab yang di 
download dari Internet.

Setahun, Sin! Saya bener-bener 
dikasih istirahat sama Tuhan! 

Saya berlutut lagi, kali ini adalah 
untuk memohon ampun. Tuhan, ru-
panya inilah teguranMu atas diriku 
yang telah berani memegahkan  diri 
seperti orang Farisi. Maafkan saya, 
ya Tuhan! Saya tunduk sekarang. 
Tolong, jangan hukum saya lagi. 
Saya janji, tidak akan bermegah diri 
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lagi di hadapanMu. 
Maka, inilah saya sekarang!
Saya sudah menerima keadaan 

mata saya, dan mulai bangkit 
lagi  untuk memperbaiki diri. Saya 
kembali menemui suster-suster 
Ursulin yang membutuhkan kon-
sultasi urusan renovasi. Saya 
sekarang menyadari, Tuhan sudah 
begitu baik memberikan saya rejeki 
berlimpah. Maka bila giliran Tuhan  
membutuhkan saya untuk memper-
baiki ‘rumah-rumah’Nya, saya mana 
boleh menolak. 

Saya berusaha menjalani tugas 
saya sebagai ketua lingkungan  
Timotius 2 dengan sebaik-baiknya. 
Tadi sore, saya bertemu Romo  
Gilbert untuk berdiskusi mengenai 
siapa yang akan menjadi koordinator 
Prodiakon.  Ternyata  saya  menda-
pat suara terbanyak oleh para 
prodiakon aktif. Sebetulnya, saya 
sangat  berharap ada orang lain 
yang lebih pantas untuk mengem-
ban tugas ini. Saya merasa belum 
layak sama sekali. Sayapun  sudah 
sangat ketat memenuhi pelayanan 
di tempat lain.”

Prioritas hidup Purnomo seka-
rang  adalah  :  nomer  satu,  yaitu 
Tuhan berupa doa dan Kitab Suci. 
Nomer  dua  adalah  Keluarga.  
Yang  ketiga  adalah  Bekerja.  
Purnomo  berkata,  bahwa  seka-
rang  dalam  menjalankan  bisnis-
nya  dia  bekerja  banyak  sekali 
mengandalkan Kata Hati. Bertolak 
belakang dengan yang dulu, seka-
rang Logika adalah nomer dua.

Tuhan memang sangat baik 
pada Purnomo. Ia  telah memberi-
kan teman-teman bisnis yang baik, 
yang  bisa  saling  menghargai.  
Tidak  terlalu  perhitungan, kurang 
sedikit, lebih sedikit, tutup mata 
saja. Oleh karena itu, hubungan 
kerja sama mereka bertiga  bisa  
terus  bertahan  hingga  kini, sudah  
hampir 20 tahun.

Penulis  :  “Di  saat  kamu  harus  
mengambil keputusan  ketika  ber-
bisnis,  bagaimana   kamu   tahu  

bahwa  ‘yang  ini’  direstui  Tuhan,  
sedangkan ‘yang itu’ Tuhan tidak 
restui?”

Purnomo mengangguk-anggukan 
kepalanya. “Saya tahu melalui  
proses waktu.  Jadi, saya tidak  
mengambil keputusan saat itu juga.  
Ya!! Beli sekarang!! ...  Tidak, saya  
tidak mau begitu. Misalnya begini. 
Dulu pernah, suatu kali saya pergi 
ke Bali. Ada sebidang tanah di Kuta-
Bali  yang  mau  dijual.  Waktu  lihat  
tanah  itu, saya kepingiiin sekali 
membelinya. Lalu saya temui pemi-
liknya. ‘Pak, saya mau beli tanah  
bapak itu. Tapi sekarang uang saya 
belum cukup untuk bayar lunas. 
Maukah bapak terima uang segini 
dulu sebagai down payment, nanti  
6 bulan lagi saya lunasi.’

Bapak itu setuju dengan perjan-
jian, bila 6 bulan lagi saya tidak bisa 
melunasi, maka DP saya hilang. 
Ya sudah... Saya lalui 6 bulan itu 
dengan doa dan pasrah. Kalau me-
mang Tuhan menghendaki tanah itu 
menjadi milik saya, pasti...!  Dalam 
waktu 6 bulan saya bisa bayar. 
Kalau Tuhan tidak berkenan, maka 
tidak akan terkumpul uang segitu 
‘kan?  Ternyata...? Saya bisa lunasi!

Nah!  Waktu  saya  kembali  ke 
bapak  itu  untuk  mengurus  pe-
lunasannya, beliau menawarkan 
saya, ‘bagaimana kalau perjan-
jian jual beli ini kita batalkan saja, 
uangmu saya kembalikan bahkan 
saya tambahkan dua setengah kali 
lipat?’

Saya tidak menerima tawaran 
itu, Sin. Saya tetap mau tanah itu. 
Dan kamu tahu, berapa sekarang 
nilainya tanah itu? Sudah naik 6 kali 
lipat!

Itu contohnya saya bekerja 
dengan hati. Pokoknya saya tahu, 
Tuhan mau bagaimana, melalui 
proses waktu. Kalau itu untuk saya, 
pasti akan datang pada saya.”

Kata Purnomo di akhir ceritanya, 
“Sebetulnya, kalau diperhatikan 
benar-benar, perjalanan karier saya 
ini benar-benar diatur oleh Tuhan, 

lho! Mulai dari kuliah, dapat peker-
jaan di  tempat yang bagus, dapat 
atasan yang baik hati, diberikan te-
man bekerja yang baik, dan... sam-
pai  sekarang saya seperti ini. Saya 
renungkan  tiap babak dalam hidup  
saya  kini terangkum  semuanya. 
Tuhanlah  yang telah merajut untuk 
saya.”

...
Penulis   telah   mengenal   

Purnomo  sejak  masih  aktif  di 
Mudika Paroki Keluarga Kudus, 
Rawamangun dulu. Mudika = Muda-
Mudi Katolik, nama organisasi Orang 
Muda Katolik pada era 1980 an.

Waktu itu Purnomo masih di 
bangku SMA dan kuliah. Penulis 
masih ingat tingkah lakunya kala itu. 
Ciri khas tingkah laku anak laki-laki 
remaja. Enerjik dan berandalan. 
Banyak   ulahnya  yang  konyol  
mengundang tawa teman-teman 
yang melihatnya.

Purnomo yang sekarang, ada-
lah Purnomo yang telah berubah 
menjadi pria matang, baik dalam 
bertutur kata, berpikir dan menjalani 
kehidupannya sehari demi sehari 
dengan hati penuh syukur akan 
kasih Tuhan.

Teruslah berkarya, Purnomo!  
Ora et Labora! Restu Tuhan    
senantiasa mengiringimu...

(sinta monika)
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